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Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xiii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:  َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 َل ْوـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la  ُت ُْوـﻣـَﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas




Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـ َﻟا : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >  َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
 ُّقـَﺣـْـ َﻟا : al-h}aqq  ُّﺞـَﺣـْـ َﻟا : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima  ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xvi
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُسـَْﻣـ◌ّّشَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَزـْـ ﻟ ﱠزَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـ َﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـ َﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْوـّﻧـْـ َﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْرـِﻣ◌ُُ أ : umirtu
xvii
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi





Al-iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab
I. Lafz} al-Jala>lah  (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnyaatau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frase nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ نﯾد : di>nulla>h
ﷲﺎﺑ : billa>h
Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ hum fi> rah}matilla>h
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
xviii
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-ladhi> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu> Nas}r al-Fara>bi>
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu >)
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ABSTRAK
Tesis ini membahas tentang implikasi etos kerja guru bahasa Arab terhadap
prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar dengan submasalahnya yaitu:
bagaimana gambaran etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model Makassar,
bagaimana gambaran prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar,
bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab pada
MAN 2 Model Makassar, dan bagaimana kontribusi etos kerja guru bahasa Arab
terhadap prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar.
Berdasarkan pokok permasalahan, maka penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner
(angket), dokumentasi, wawancara, dan observasi. Penetapan sampel dilakukan
dengan teknik sampling jenuh dan teknik stratified random sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif dengan rumus
persentase dan product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat etos kerja guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar berada pada kategori baik dengan skor 367,78 (81,76%).
Tingkat prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar juga pada
kategori baik dengan rata-rata 78,58. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja
guru semuanya bersifat positif. Adapun kontribusi etos kerja guru bahasa Arab
menunjukkan tingkat kontribusi yang kuat dengan skor 0,74.
Dari hasil penelitian, diharapkan kepada guru untuk lebih meningkatkan lagi
etos kerjanya khususnya kemampuan mengajar, menggunakan metode dan media.
Diharapkan juga kepada kepala sekolah/madrasah dan pemerintah untuk lebih mem-
perhatikan dan mengapresiasi prestasi guru sehingga menjadi motivasi bagi guru-
guru dalam mengajar, dan bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai bagaimana cara meningkatkan etos kerja guru, khususnya
guru bahasa Arab.
Nama : Erni El Gani
NIM : 80100209032
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab
Judul : Implikasi Etos Kerja Guru Bahasa Arab terhadap Prestasi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang mendapat perhatian besar oleh
pemerintah pada beberapa dekade terakhir ini. Hal tersebut dapat dilihat dengan
adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah seperti, sejak awal tahun
1970-an, mulai merintis program perluasan kesempatan pendidikan bagi seluruh
anggota masyarakat pada semua jenis dan jenjang pendidikan, khususnya
kesempatan memperoleh pendidikan dasar. Di samping itu, program pendidikan juga
ditujukan untuk meningkatkan mutu, efisiensi, dan relevansi bagi semua jenis serta
jenjang pendidikan.
Upaya pembangunan di bidang pendidikan tersebut pada dasarnya diarahkan
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber daya
manusia yang wujudnya sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Fungsi dan tujuan tersebut di atas menjadi acuan pelaksanaan pendidikan
nasional, baik dalam konteks pendidikan formal, informal, maupun nonformal, yang
1Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional”, dalam Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003 (UU RI No. 20 Tahun
2003) (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5.
2pada hakekatnya masing-masing beraksentuasi kepada upaya pendewasaan dan
pembinaan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.2 Hal ini
dilakukan secara terencana, terprogram serta berkesinambungan dalam suatu
lembaga pendidikan, khususnya pendidikan formal.
Namun demikian, upaya sampai di situ belumlah cukup. Rumusan tujuan
pendidikan nasional yang mengarah pada terwujudnya pendidikan yang berkualitas
membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak pelaksana pendidikan, khususnya guru
dan siswa.
Keadaan kualitas pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, tetapi yang
pasti bahwa kualitas pendidikan atau prestasi belajar para siswa tidak mungkin ada
tanpa adanya kualitas guru,3 sehingga peningkatan kualitas pendidikan juga tidaklah
mungkin ada tanpa peningkatan mutu para guru. Hal ini disebabkan karena guru
merupakan ujung tombak pendidikan yang secara langsung berupaya mempengaruhi,
membina dan mengembangkan kemampuan siswa. Berkualitas tidaknya proses
pendidikan sangat bergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki oleh
seorang guru.
Selain itu, seorang guru juga memiliki banyak peranan yang kaitannya
dengan proses pembelajaran, yaitu: guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasehat, pembaru, teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas,
2Lihat Waluyo Hadi Purnomo, Belajar Membelajarkan (Cet. II; Yogyakarta: Media Pustaka
Kencana, 2008), h. 25.
3Guru yang berkualitas maksudnya adalah guru yang menjalankan fungsinya secara
profesional. Guru merupakan jabatan/profesi yang memerlukan keahlian khusus. Tugas guru meliputi:
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik.
Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. I; Yogyakarta: Grha
Guru, 2009), h. 22.
3pembangkit pandangan, pekerjaan rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor,
emansipator, evaluator, pengawet, dan kulminator.4 Demikianlah sejumlah hal yang
harus diperan-kan guru dalam menunaikan tugas yang diamanahkan oleh orang tua
peserta didik. Sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa guru adalah figur manusia
sumber yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam pendidikan.
Lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) sebagai garda terdepan yang
diserahi kewajiban pemberian pendidikan,5 mengharuskan bagi para guru sebagai
pendidik atau yang bertanggung jawab terhadap terjadinya proses pembelajaran di
sekolah untuk memiliki empat kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik;
kompetensi kepribadian; kompetensi sosial; dan kompetensi profesional.6
Keempat kompetensi tersebut akan memperkokoh mutu dan profesionalisme
guru sebagai agen pendidikan, yang menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, berkewajiban:
1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
4 Kajian Pullias dan Young (1988), Manan (1990), Yelon dan Weinstein (1997) yang
mengidentifikasi peran guru sedikitnya 19 peran. Lihat Abd. Rahman Getteng, Ibid., h. 39.
5Lihat Slamet Djojohadikusumo dan Irdasari Ningrum, Sekolah Unggulan (Cet. I; Jakarta:
PT. Wacana Karya, 2004), h. 12.
6 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif,
dan beribawa serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam.
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Lihat Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 dan penjelasannya dalam Undang-undang Guru
dan Dosen (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 17 dan 84. Lihat juga Chaerul Rochman
dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru (Bandung: Nuansa Cendekia,
2011), h. 26.
42. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.
3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang
keluarga, status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.
4. Menjunjung tinggi perundang-undangan, hukum dan kode etik guru, serta
nilai-nilai agama dan etika.
5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.7
Ketetapan di atas mengindikasikan bahwa komponen guru mempunyai
peranan penting dan merupakan kunci pokok bagi keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, logis jika sekarang ini dilakukan berbagai upaya yang
bermuara pada peningkatan profesionalisme guru8, antara lain melalui pendidikan,
pelatihan, dan pembinaan teknis yang dilakukan secara berkesinambungan di sekolah
maupun dalam wadah-wadah pembinaan profesional seperti musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP), kelompok kerja kepala sekolah (KKKS) dan lain-lain.
Persoalan pokok dalam pembinaan tenaga kependidikan di Indonesia adalah
pembinaan etos kerja. Hal ini dikarenakan etos kerja merupakan bagian dari
7Ibid., h. 24-25.
8 Guru sebagai jabatan/pekerjaan profesional memiliki standar profesi yang merupakan
prosedur dan norma-norma serta prinsip-prinsip yang digunakan sebagai pedoman. Prinsip-prinsip
dasar tersebut yaitu: 1) Guru bertanggung jawab terhadap siswa dan belajarnya. 2) Guru mengetahui
materi ajar yang mereka ajarkan dan bagaimana mengajarkan materi tersebut kepada siswa. 3) Guru
bertanggung jawab memonitor belajar siswa. 4) Guru berpikir secara sistemtik tentang apa-apa yang
mereka kerjakan dan pelajari dari pengalaman. 5) Guru adalah anggota dari masyarakat belajar. Lihat
Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 12-13.
5pembinaan tata nilai. Di samping itu, etos kerja merupakan salah satu solusi dari
berbagai tantangan serta kritik terhadap lemahnya kualitas pendidikan.
Dalam kaitannya dengan hal di atas, Ketut Ike Atmajaya yang menukil
pandapat Muchtar Buchari mengatakan bahwa upaya-upaya meningkatkan mutu
akademik suatu lembaga ilmiah akan selalu terjalin dengan usaha-usaha untuk
meningkatkan  semangat profesionalisme, sedangkan upaya untuk meningkatkan
semangat profesionalisme sangat dipengaruhi upaya peningkatan etos kerja.9
Muhaimin mengatakan bahwa akar dari permasalahan lemahnya kualitas
pendidikan terletak pada lemahnya etos kerja guru, dalam arti lemahnya semangat
dan cara kerja, serta semangat keilmuan mereka dalam pengembangan keilmuan di
sekolah. 10 Searah dengan pendapat tersebut, Asmuni Azman juga berpendapat
bahwa komponen guru perlu mendapat perhatian serius terutama pada aspek etos
kerja mereka. Hal ini sangat penting dalam upaya menciptakan guru yang berhasil
guna dan berdaya guna.11
Ketiga pendapat di atas mengisyaratkan bahwa etos kerja guru merupakan
salah satu faktor yang paling diperhitungkan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang diawali dari pencapaian prestasi belajar yang tinggi bagi siswa di
sekolah. Etos kerja guru yang tinggi dalam mengelola proses pembelajaran dan
memberikan fasilitas serta kemudahan kepada siswa untuk belajar, dipercaya dapat
membantu para siswa dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan.
9Lihat Ketut Ike Atmajaya, Jejak-jejak Pendidikan Nasional antara Harapan dan Kenyataan
(Cet. II; Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 173.
10Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 89-90.
11Lihat Azmuni Azman, Profesionalisme Guru dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) (Cet. II; Bandung: PT. Pustaka Kecana, 2007), h. 113.
6Pencapaian prestasi belajar yang tinggi merupakan sasaran dan tujuan yang
selalu diharapkan baik oleh guru maupun siswa. Sebab, tolok ukur keberhasilan guru
bukan terletak pada kemampuan dalam memahami materi pelajaran, melainkan
dilihat pada hasil akhir dari proses belajar mengajar yaitu hasil belajar yang baik.
Begitu pula tolok ukur keberhasilan siswa dilihat dari kemampuannya menyesuaikan
diri dengan tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran.
Prestasi belajar terasa semakin penting untuk dipermasalahkan karena
mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah
dikuasai oleh peserta didik.
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.12
Fungsi prestasi belajar di atas menggambarkan betapa pentingnya
pengetahuan terhadap hasil prestasi belajar siswa, baik secara perseorangan maupun
secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator
keberhasilan dalam studi tertentu, tetapi juga berguna sebagai umpan balik bagi guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada tahap selanjutnya.
Hasil prestasi belajar siswa yang disimbolkan dalam bentuk angka dan huruf
memiliki nilai pencitraan akan kualitas siswa dan guru sebagai subjek dan objek
pendidikan. Oleh karena itu, antara guru dan siswa mesti terjalin kerjasama yang
harmonis agar terbentuk citra positif dalam masyarakat. Hal ini akan terwujud
ketika guru dan siswa melaksanakan kewajibannya masing-masing dengan sungguh-
sungguh.
12Lihat Rifai Bazdawi, Evaluasi Instruksional Prinsip-prinsip Prosedur (Cet. I; Bandung:
Mega Prima  Karya, 2005), h. 38.
7Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru bertanggung jawab terhadap
prestasi belajar siswa, khususnya mata pelajaran yang diajarkannya. Pembelajaran
yang berlangsung di sekolah atau pun madrasah meliputi berbagai mata pelajaran,
dan salah satunya adalah mata pelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab di
madrasah sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh peran guru mata pelajaran bahasa
Arab. Seorang guru bahasa Arab seharusnya menguasai setidak-tidaknya tiga hal
yaitu: kemahiran berbahasa Arab, pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab, dan
keterampilan mengajarkan bahasa Arab.13 Sehubungan dengan ketiga hal tersebut,
maka guru bahasa Arab dituntut untuk memiliki profesionalitas dalam mengajarkan
bahasa Arab. Adanya profesionalitas guru tersebut merupakan salah satu wujud dari
etos kerja guru yang baik.
Pembelajaran bahasa Arab di sekolah, khususnya madrasah, pada dasarnya
suatu kebutuhan yang sama terhadap pembelajaran bahasa asing lainnya, seperti
bahasa Inggris, Jerman, Jepang, dll. Terlebih lagi bahasa Arab merupakan bahasa
kitab suci Al-Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam yang notabene
merupakan pemeluk agama terbanyak di Indonesia.
Sebagai upaya memberikan kemahiran pengguna bahasa Arab, maka bahasa
Arab dijadikan suatu mata pelajaran pada semua tingkat untuk madrasah.
Permasalahan yang dijumpai sekarang ini adalah bahwa sebagian besar siswa SMA
dan Madrasah Aliyah yang telah belajar bahasa Arab selama sekian tahun tetapi
kompetensi kebahasaan yang mereka miliki masih kurang memuaskan.
13Lihat Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005),
h. 1.
8Salah satu kenyataan misalnya dalam pembelajaran bahasa asing secara
umum di Indonesia, sudah merupakan rahasia umum bahwasanya sekian banyak
orang yang belajar bahasa Inggris di SMP atau bahasa Arab di MTs sampai
perguruan tinggi, tetapi hasilnya belum memuaskan.14
Fenomena yang lebih khusus lagi yaitu, pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia sampai saat ini belum mampu menunjukkan keberhasilan yang dapat
dibanggakan, bahkan materi bahasa Arab cenderung menjadi momok bagi banyak
siswa. Kenyataan seperti ini yang membawa kesan bahwa bahasa Arab adalah
bahasa yang sulit dipelajari.
Dari fenomena di atas, maka sangatlah pantas jika dibutuhkan keahlian
khusus bagi para pengajar bahasa Arab dalam penyampaian materi, dengan kata lain
dibutuhkan kualitas seorang guru bahasa Arab yang mampu merubah pandangan
siswa tentang bahasa Arab, memberikan motivasi terhadap siswa untuk menyenangi
bahasa Arab, sehingga berujung pada prestasi belajar bahasa Arab siswa yang baik.
Kualitas guru yang baik tersebut tentu saja tercermin pada sikap dan cara kerjanya
yang baik pula. Dari sinilah dapat dilihat bagaimana pentingnya etos kerja guru
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Fenomena ini perlu mendapat respon dari para guru bahasa Arab di MAN 2
Model Makassar dengan cara meningkatkan etos kerja mereka. Mengingat selama
ini, sesuai hasil pengamatan, guru-guru bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar
kurang memahami dan menyadari bagaimana pentingnya etos kerja yang mereka
miliki bisa meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa mereka.
14Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2003), h. 121.
9Berdasarkan paparan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
kegiatan studi ilmiah melalui penelitian lapangan yang berlokasi pada MAN 2
Model Makassar dengan tendensi utama untuk mengungkap implikasi etos kerja
guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar.
Penulis menganggap bahwa etos kerja sangat penting dan mutlak dimiliki oleh
seorang guru atau pendidik. Sebab, tanpa etos kerja yang tinggi dari guru, maka sulit
dihasilkan siswa yang berprestasi dan mustahil fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang telah dikemukakan sebelumnya akan tercapai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implikasi etos kerja guru
bahasa Arab terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa pada MAN 2 Model
Makassar?
Permasalahan pokok ini selanjutnya diuraikan ke dalam empat rumusan
submasalah, yaitu:
1. Bagaimana gambaran etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar?
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar?
3. Sejauhmana faktor etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar mempengaruhi prestasi belajar siswa?
4. Bagaimana kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar
siswa pada MAN 2 Model Makassar?
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Sebagai langkah dalam memahami secara komprehensif judul tulisan ini,
maka ada beberapa istilah kunci yang dianggap perlu untuk diberikan batasan
pengertian, yaitu:
a. Istilah “implikasi” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “implicate” yang
mengandung arti keterlibatan atau ketersangkutan.”15 Implikasi yang
dimaksudkan dalam tulisan ini adalah keterlibatan etos kerja guru bahasa Arab
terhadap prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar.
b. Istilah “etos kerja” diartikan sebagai sikap kepribadian yang melahirkan
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja merupakan menifestasi dari
amal saleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Etos
kerja mutlak dimiliki oleh seorang guru sebagai kemampuan, kecakapan atau
keterampilan dalam mengolah kegiatan pendidikan.16
Adapun istilah etos kerja guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah mengenai cara kerja, kualitas esensial dari cara kerja, sikap atau
kebiasaan terhadap kerja serta pandangan terhadap kerja yang dimiliki oleh para
guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar.
c. Istilah “prestasi belajar” yaitu suatu frase yang artinya adalah suatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.17 Sedangkan menurut S.
15Lihat John M. Echol dan Hasan Shadili, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), h. 313.
16Lihat Muhaimin, op. cit., h. 113
17Lihat W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
1999), h. 162.
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Nasution, prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam
berpikir, merasa, dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila
memenuhi tiga aspek yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebaliknya
dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut.18
Adapun prestasi belajar bahasa Arab siswa yang dimaksudkan dalam tesis
ini adalah prestasi siswa yang diperoleh berdasarkan pada hasil evaluasi dan
ujian semester yang dilakukan oleh para guru bahasa Arab terhadap siswa yang
dimuat dalam buku laporan hasil belajar siswa, yang terdiri dari nilai kognitif,
psikomotorik, dan afektif.
Dari uraian di atas, maka secara operasional yang dimaksudkan dari judul
tulisan ini adalah pandangan dan cara kerja yang dimiliki oleh guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar dalam melaksanakan tugas bimbingan, pengajaran, dan
keterlibatannya terhadap prestasi belajar siswa.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Permasalahan yang muncul yang berkaitan dengan etos kerja guru bahasa
Arab di MAN 2 Model Makassar tentulah sangat beragam. Oleh karena itu, ruang
lingkup penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut:
a. Gambaran umum tentang etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar. Penelitian tesis ini akan difokuskan pada sikap atau karakter guru
bahasa Arab dalam proses pembelajaran dan kompetensi mereka pada
pembelajaran bahasa Arab.
18S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 23.
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b. Gambaran tentang prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar
yang diambil dari nilai akhir semester siswa.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar yang terdiri dari faktor-faktor internal dan eksternal.
d. Kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar siswa pada
MAN 2 Model Makassar.
D. Kajian Pustaka
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian tentang etos kerja sudah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dari berbagai bidang, seperti ekonomi
perbankan, sosial kemasyarakatan, ataupun pendidikan.
Adapun hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan
penelitian tesis ini adalah:
1. Tesis yang ditulis oleh Atik, tahun 2006, Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar dengan judul Pengembangan Profesionalisme Guru Bahasa Arab
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Provinsi Gorontalo. Tesis ini
membahas tentang kualitas guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah dan
aspek-aspek yang harus dimiliki oleh guru yang profesional.
2. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Asrar, tahun 2003, Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar dengan judul “Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Islam
dan Implikasinya terhadap Keberhasilan Pendidikan Agama Islam di Sekolah:
Studi Kasus pada SMU Negeri di Makassar. Tesis ini membahas tentang
sikap dan cara kerja guru pendidikan agama Islam di berbagai sekolah di
Makassar.
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3. Tesis yang ditulis oleh M. Hardi, tahun 2009, Pascasarjana UMI dengan judul
Implikasi Etos Kerja Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP DDI
Alliritengngae Maros. Tesis ini membahas tentang pendidikan dan tujuannya
serta etos kerja guru secara keseluruhan dan implikasinya terhadap prestasi
belajar siswa secara umum.
Dari ketiga judul tesis yang disebutkan di atas, penulis melihat bahwa
pembahasan tentang etos kerja guru dilakukan secara umum dan belum ada
yang membahas lebih spesifik tentang etos kerja guru bahasa Arab. Posisi
tesis yang ditulis ini, yaitu mengangkat secara lebih spesifik tentang etos
kerja guru bahasa Arab yang berusaha mengetahui tingkat etos kerja guru
bahasa Arab, prestasi belajar bahasa Arab yang dimiliki oleh siswa MAN 2
Model Makassar, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan bagaimana implikasi
etos kerja tersebut terhadap prestasi belajar siswanya.
Adapun buku-buku yang akan menjadi sumber referensi yang banyak
digunakan yaitu:
1. Buku dengan judul Spektrum Problematika Pendidikan Islam karya Mochtar
Buchori. Dalam buku ini dijelaskan tentang ciri-ciri etos kerja dan hubungan
antara etos kerja dan produk kerja. Menurut Mochtar bahwa upaya-upaya
untuk meningakatkan mutu akademik suatu lembaga ilmiah akan selalu
terjalin usaha-usaha untuk meningkatkan etos kerja dan semangat
profesionalisme.
2. Paradigma Pendidikan Islam oleh Muhaimin, et. al. menguraikan tentang
profil guru pendidikan agama Islam, ciri-ciri etos kerja guru pendidikan
agama Islam dan indikator untuk memajukan kualitas pendidikan Islam.
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3. Percikan Perjuangan Guru oleh Mohammad Surya. Buku ini merupakan
kumpulan artikel yang ditulis oleh penyusun sendiri. Di dalam  buku ini ter-
dapat artikel dengan judul Etika kerja, Etos kerja, dan Kode Etik Guru yang
mana menjelaskan tentang hubungan ketiga hal tersebut sebagai suatu hal
yang harus dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh setiap guru.
4. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika oleh Abd. Rahman Getteng. Buku ini
membahas tentang profesionalisme guru dan berbagai etika kepribadian yang
harus dimiliki oleh guru.
5. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, karya Chaerul Rochman dan
Heri Gunawan. Buku ini membahas tentang berbagai macam kepribadian
guru yang merupakan hasil dari nilai etos kerja yang dimiliki seorang guru.
Dalam buku ini juga menjelaskan tentang indikasi yang menunjukkan etos
kerja seorang guru.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka ada
beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui gambaran etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar.
b. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model
Makassar.
c. Untuk mengetahui sejauhmana faktor etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2
Model Makassar mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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d. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap
prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah.
Sebagai sebuah karya ilmiah, tulisan ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan bahasa Arab khususnya
mengenai implikasi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar bahasa
Arab siswa pada MAN 2 Model Makassar.
b. Keguanaan Praktis
Secara praktis, tulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi
dalam pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan bahasa Arab pada
sekolah-sekolah yang mengajarkan mata pelajaran bahasa Arab di Makassar
khususnya Madrasah Aliyah. Selain itu, diharapkan juga dapat mendorong daya
kritis  dan perhatian insan-insan pendidikan.
F. Garis Besar Isi
Tesis ini terdiri dari lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa subbab. Isi dari
tiap bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa subbab, yakni latar
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup
penelitian, kajian pustaka yang kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan tentang
tujuan dan kegunaan penelitian baik dari aspek kegunaan ilmiahnya maupun aspek
kegunaan praktisnya, dan subbab terakhir adalah garis besar isi tesis.
Bab II adalah tinjauan umum tentang sejumlah teori yang berkaitan dengan
judul tesis ini. Adapun sub-sub dari bab ini adalah ruang lingkup etos kerja guru
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yang terdiri dari pengertian guru dan etos kerja guru, ciri-ciri etos kerja guru, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru. Subbab berikutnya yaitu tentang
ruang lingkup prestasi belajar yang terdiri dari pengertian belajar dan prestasi
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Selanjutnya dibahas pula
tentang ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari pengertian dan
tujuan pembelajaran bahasa Arab, prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab, dan
aspek-aspek pembelajaran bahasa Arab.
Bab III memuat metodologi penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan
penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, serta
teknik pengelolaan dan analisis data.
Bab IV merupakan bab empiris yang memuat hasil penelitian. Dalam bab ini
dikemukakan tentang gambaran umum tentang lokasi penelitian dalam hal ini MAN
2 Model Makassar, gambaran tentang etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2
Model Makassar, gambaran tentang prestasi belajar bahasa Arab siswa pada MAN 2
Model Makassar, faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab
pada MAN 2 Model Makassar, dan terakhir tentang kontribusi etos kerja guru
bahasa Arab terhadap prestasi belajar siswa pada MAN 2 Model Makassar.
Bab V adalah penutup, merupakan kesimpulan dari segenap uraian yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, dan dikemukakan pula saran-saran dari hasil




A. Ruang Lingkup Etos Kerja Guru
1. Definisi Etos Kerja Guru
Secara etimologis istilah “etos” berasal dari bahasa Latin yaitu, “ethicus”
atau “ethos” yang berarti ciri, sifat, atau kebiasaan adat istiadat, atau
kecenderungan, moral, pandangan hidup seseorang, suatu kelompok, atau suku
bangsa.1 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “etos” berarti
pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial.2 Sedangkan menurut
Mattulada, etos adalah jiwa khusus atau sikap mental khusus dari suatu persekutuan
hidup masyarakat atau bangsa.3
Sebenarnya kata “etos” bersumber dari pengertian yang sama dengan etika,
yaitu sumber-sumber nilai yang dijadikan rujukan dalam pemilihan dan keputusan
perilaku.4 Kata etos ini hampir mendekati pada pengertian akhlak dan nilai-nilai
yang berkaitan dengan baik buruk (moral) sehingga dalam etos tersebut terkandung
gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal,
1Lihat Webster’s New Word Dictionary, Ed. II (USA: William Collins and World Publishing
Co. Inc., 1979), 481.
2Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.
IV (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 383.
3Lihat Mattulada, Kebudayaan, Kemanusiaan, dan Lingkungan Hidup (Ujung Pandang:
Hasanudin University Press, 1997), h. 137.
4Lihat Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu, 2003),
h. 89.
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lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna
mungkin.5
Adapun istilah “kerja” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai kegiatan melakukan sesuatu.6 Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, kerja
adalah sebuah aktivitas yang menggunakan daya yang dianugrahkan Allah swt.7
Istilah “kerja” yang kata aktifnya adalah “bekerja” mengandung arti segala
aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu
(jasmani dan rohani). Dikatakan sebagai aktivitas dinamis karena mempunyai makna
bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan penuh dengan tantangan, tidak monoton,
dan selalu berupaya membuat terobosan-terobosan baru atau inovasi.8
Etos kerja lebih merujuk kepada kualitas kepribadian pekerja yang tercermin
melalui unjuk kerja atau kinerja secara utuh dalam berbagai dimensi kehidupannya.
Dengan demikian, etos kerja lebih merupakan kondisi internal yang mendorong dan
mengendalikan perilaku pekerja kearah terwujudnya kualitas kerja yang ideal.9
5Lihat Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Cet. I; Jakarta: Gema Insan Press,
2004), h. 15.
6Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 681.
7Menurut M. Quraish Shihab, manusia secara garis besar dianugerahi empat daya pokok:
pertama, daya fisik yang menghasilkan kegiatan fisik dan keterampilan; kedua, daya pikir yang
mendorong pemiliknya berpikir dan menghasilkan ilmu pengetahuan; ketiga, daya kalbu yang
menjadikan manusia mampu berkhayal, mengekspresikan keindahan, beriman, dan merasa, serta
berhubungan dengan Allah Sang Pencipta; keempat, daya hidup yang menghasilkan semangat juang,
kemampuan menghadapi tantangan, dan kemampuan menanggulangi kesulitan. Pengunaan dari salah
satu daya-daya tersebut, menurut M. Quraish Shihab disebut dengan kerja. Lihat M. Quraish Shihab,
Secercah Cahaya Ilahi (Cet. III; Bandung: Mizan, 2002), h. 222.
8Lihat Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Cet. II; Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 10.
9Lihat Mohammad Surya, loc. cit.
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Adapun menurut Clifford Geertz, etos kerja adalah sikap hidup yang
mendasar terhadap diri dan dunia yang terpancar dari kehidupan. Etos adalah aspek
evaluatif yang bersifat menilai. Dengan demikian etos kerja adalah sikap mental atau
cara diri dalam memandang, mempersepsi, menghayati, dan menghargai nilai kerja.10
Berdasarkan uraian tersebut, maka etos kerja dapat diartikan sebagai sifat
atau kebiasaan terhadap kerja, pandangan terhadap kerja yang dimiliki oleh
seseorang, suatu kelompok atau suatu bangsa yang menjadi roh penggerak kearah
cara kerja atau kinerja yang baik sehingga melahirkan kompetensi yang baik pula
karena melibatkan potensi-potensi yang diberikan oleh Tuhan.
Dalam pandangan Islam, etos kerja biasa disebut amal salih (‘amalun
s}a>lihun), yaitu kerja yang sesuai, bermanfaat lagi memenuhi syarat-syarat dan nilai-
nilai.11 Pendapat ini dapat dimaknai bahwa impilikasi etos kerja terhadap suatu
pekerjaan mesti berdasar pada prinsip; bagaimana pekerjaan itu dilakukan, dan yang
terpenting adalah manfaat apa yang akan diberikan atas terlaksananya suatu
pekerjaan.
Terdapat beberapa ayat dalam al-Quran yang berkaitan dengan etos kerja,
antara lain:
a. Q.S. al-Nahl 16: 97.
                        
     .  
10Lihat Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), h. 91.
11Lihat M. Quraish Shihab, loc. cit.
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Terjemahannya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.12
b. Q.S. al-Kahfi 18: 110.
                           
            . 
Terjemahannya:
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalahTuhan
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya".13
Kata amal saleh yang terdapat pada ayat di atas berarti melakukan aktivitas
yang melibatkan peran daya manusia, daya pikir, fisik, kalbu dan daya hidup yang
dilakukan dengan sadar oleh manusia.14 Amal saleh akan melahirkan nilai tambah
bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula. Manfaat
yang dihasilkan oleh amal saleh akan berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok, dan
manusia secara keseluruhan.15
12Lihat Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya Sakti,
1997), h. 432.
13Ibid., h. 955.




Dalam pandangan Islam, tampak jelas bahwa seseorang dituntut untuk
bekerja dengan baik dan sepenuh hati dengan melibatkan semua daya dan upaya
yang dia miliki untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dengan keyakinan bahwa
kerja adalah ibadah. Dengan demikian, seseorang akan menjadi kreatif dan lebih
mengutamakan kualitas produk kerja ketimbang bersikap dan bekerja apa adanya
untuk sekedar melaksanakan tugas dan kewajiban yang bersifat rutinitas termasuk di
dalamnya yang terkait dengan gerakan ilmiah atau gerakan peningkatan dan
pengembangan kualitas pendidikan di sekolah.
Adapun kata “guru16” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan se-
bagai orang yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya mengajar.17
Sedangkan guru menurut Undang-Undang No 14 Pasal 1 Tahun 2005  adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini,  jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.18
16Dalam bahasa Arab ada beberapa kata yang menunjukkan profesi guru, seperti mudarris,
mu‘allim, murabbi, dan mu’addib yang meskipun memiliki makna yang sama, namun memiliki
karakteristik yang berbeda. Pengertian murabbi mengisyaratkan bahwa guru adalah orang yang
memiliki sifat rabba>ni, artinya orang yang bijaksana, bertanggung jawab, berkasih sayang terhadap
siswa dan mempunyai pengetahuan tentang rabb. Dalam pengertian mu‘allim, ia mengandung arti
bahwa guru adalah orang yang berilmu yang tidak hanya menguasai ilmu secara teoretis tetapi
memiliki komitmen yang tinggi dalam mengembangkan ilmu yang dimilikinya. Sedangkan mu’addib
mengandung arti ta’dib yaitu mengintegrasikan antara ilmu dan amal sekaligus. Lihat Muhaimin dan
Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalnya
(Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 164.
17Lihat WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XV; Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 288.
18Lihat Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 dalam Undang-undang Guru dan
Dosen (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 7. Adapun dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI, Pasal 39 dinyatakan bahwa pendidik (guru) adalah
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Lihat Chaerul Rochman dan Heri
Gunawan, op. cit., h. 25.
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Istilah “guru” sering juga diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi
(fitrah) siswa, baik potensi kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.19
Dalam arti khusus, guru adalah mereka yang bekerja di sekolah atau
madrasah dengan mengajar, membimbing, melatih siswa agar mereka memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang
lebih tinggi, dan juga agar mereka dapat menjalani kehidupannya dengan baik.
Etos kerja guru dalam lingkup pendidikan nasional tersurat secara jelas
sebagai salah satu bagian dari kompetensi kepribadian guru. Etos kerja lebih bersifat
inner yang melekat pada pribadi seorang guru yang menjadi roh atau semangat yang
mempengaruhi kualitas, dan produktivitas kerja yang dilakukannya. Etos kerja dapat
membentuk semangat transformatif, yaitu sebuah semangat yang selalu berusaha
mengubah keadaan menuju kualitas kerja yang lebih baik. Etos kerja guru sebagai
pandangan terhadap kerja guru, sifat dan ciri-ciri kerja guru yang baik akan
tercermin pada perwujudan unjuk kerja yang berkualitas. Dengan etos kerja yang
baik dan kuat, diharapkan seorang guru akan senantiasa melakukan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif dan produktif dalam kondisi pribadi yang sehat
dan berkembang.
Dari paparan di atas, etos kerja guru dapat disimpulkan sebagai pandangan
guru terhadap kerja, dan kualitas cara kerja guru yang ditampilkan dalam profesinya
sebagai pendidik. Kualitas kerja tersebut terbangun berkat adanya sifat atau kebiasa-
an yang baik terhadap kerja, pemaknaan terhadap kerja, serta adanya kompetensi
kerja.
19Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 86.
23
2. Ciri-ciri Etos Kerja Guru
Untuk merumuskan ciri-ciri etos kerja guru maka ada beberapa pendapat
yang dapat dijadikan rujukan antara lain;
Menurut Mohammad Surya, secara umum etos kerja sebagai kondisi internal
yang sangat menentukan kualitas kerja dan hasil kerja seseorang mengandung
beberapa unsur, antara lain:
a. Disiplin kerja
b. Sikap terhadap pekerjaan
c. Kebiasaan-kebiasaan kerja. 20
Disiplin yang dimaksud adalah disiplin yang hidup dan aktif yang didasari
dengan penuh pemahaman, pengertian dan keikhlasan.21 Adapun menurut The Liang
Gie, disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam
suatu organisasi atau lembaga tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada
dengan rasa senang.22
Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai
pengajar atau pendidik. Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang
berkualitas dan profesional sebab dengan kesadaran akan disiplin yang baik, guru
akan mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam menjalankan
proses pembelajaran.
Sikap terhadap pekerjaan merupakan landasan yang paling berperan, karena
akan mendasari arah dan intensitas kerja, dan perwujudan kerja yang baik. Mencintai
20Lihat Mohammad Surya, loc. cit.
21Ibid.
22Lihat The Liang Gie dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Cet.
I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 40.
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pekerjaan, memiliki orientasi kerja, keinginan untuk mengembangkan kualitas
pekerjaan merupakan beberapa contoh sikap terhadap pekerjaan.
Adapun kebiasaan kerja merupakan pola-pola perilaku kerja yang ditunjukkan
oleh pekerja sacara konsisten, seperti: kebiasaan mengatur waktu, kebiasaan
mengembangkan diri, kebiasaan menjaga hubungan antara manusia, kebiasaan
bekerja keras, kebiasaan disiplin kerja, dsb.23
Menurut Syukri Ghozali, orang yang memiliki etos kerja yang tinggi sama
dengan orang yang produktif, yaitu orang yang senantiasa melakukan perubahan.
Ciri-ciri orang dengan etos kerja tersebut sebagai berikut:
a. Bekerja cerdas
b. Bekerja keras
c. Ulet dan tidak kenal menyerah
d. Menghadapi tantangan dan hambatan dengan optimis
e. Memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang kuat
f. Menganggap orang lain sebagai partner kerja
g. Menyukai tantangan24
Dari pendapat di atas, dapat dilihat bahwa etos kerja merupakan semangat
kerja yang kelihatan pada karakter kerja yang dimiliki oleh seseorang, seperti
bekerja keras, bekerja cerdas, dan ulet. Keuletan tersebut merupakan modal yang
sangat besar dalam menghadapi segala tantangan dan hambatan serta tekanan.
Semangat kerja seperti itu yang akhirnya akan melahirkan sifat produktif, dan
inovatif dalam rangka memperoleh yang terbaik bagi dirinya dan pekerjaannya.
23Lihat Mohammad Surya, loc., cit.
24Lihat Syukri Ghozali, Yang Muda Yang Berperan (YMYB) (Cet. I; Bekasi: Pijar, 2009),
h. 17-18.
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Mochtar Bukhari berpendapat, bahwa ada tiga unsur dasar yang selalu dapat
dilihat pada setiap profesionalisme yang baik mengenai cara kerja. Ketiga cara kerja
dasar tersebut adalah:
a. Keinginan untuk menjungjung tinggi mutu pekerjaan (Job Quality)
b. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan, dan
c. Keinginan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui pekerjaan
atau karya profesionalnya.25
Sedangkan menurut Toto Tasmara, untuk mengetahui keadaan etos kerja
seseorang dapat dilihat dengan beberapa ciri antara lain:
a. Kecanduan terhadap waktu
b. Memiliki moralitas yang bersih
c. Memiliki kejujuran
d. Memiliki komitmen
e. Kreatif dan bertanggung jawab
f. Bahagia karena melayani
g. Menjaga harga diri
h. Berorientasi ke masa depan
i. Kecanduan belajar dan haus mencari ilmu
j. Memiliki semangat perubahan.26
Dari beberapa ciri etos kerja yang telah dirumuskan di atas, pada dasarnya
terkait dengan sifat-sifat serta kompetensi yang harus dimiliki oleh guru atau
25Lihat Mochtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesia (Cet. I;
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 73.
26Lihat Toto Tasmara, Memberdayakan Etos Kerja Islami, op.  cit., h. 134.
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pendidik pada umumnya dalam melaksanakan profesinya. Terpenuhinya sifat-sifat
dan kompetensi tersebut menjadi modal dalam proses pembelajaran.
Adapun mengenai etos kerja guru, para ahli pendidikan telah merumuskan
beberapa sifat atau syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Beberapa rumusan tersebut antara lain:
Etos kerja guru ditunjukkan dalam sikap-sikapnya saat menjalankan
profesinya sebagai pendidik. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi akan
memiliki ciri-ciri sifat sebagai berikut:
a. Bersikap benar dan bertanggung jawab
b. Berani dan kesatria
c. Murah hati dan mencintai
d. Bersikap santun dan hormat
e. Tulus dan sungguh-sungguh
f. Menjaga martabat dan kehormatan
g. Mengabdi dan loyal.27
Pendapat yang disebutkan oleh Chaerul Rochman dan Heri Gunawan di atas,
kesemuanya merupakan karakter ideal dan dituntut untuk dimiliki oleh seorang guru.
Pada dasarnya, sifat-sifat yang disebutkan di atas adalah roh yang nantinya akan
menjadi pendorong dan melahirkan guru-guru yang profesional dan memiliki
kompetensi.
Adapun Menurut Soejono sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam
bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Islam, bahwa ada beberapa
syarat yang harus dimiliki oleh guru antara lain:
27Lihat Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, op. cit., h. 93.
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a. Umur harus sudah dewasa
b. Sehat jasmani dan rohani
c. Harus adil
d. Berkesusilaan dan berdedikasi yang tinggi.28
Ciri-ciri yang harus dimiliki oleh seorang guru yang disebutkan di atas
menuntut adanya kemapanan fisik dalam hal ini dewasa dan sehat jasmani, dan
kemapanan mental dalam hal ini sehat rohani, adil, berkesusilaan, dan berdedikasi
tinggi. Kedua aspek tersebut harus bersinergi sehingga guru yang dihadirkan betul-
betul profesional dan dengan mudah mewujudkan guru yang berkompeten.
Senada dengan hal tersebut, Abdurrahman al-Nahwi, sebagaimana yang
dikutip oleh Muhaimin juga mengemukakan beberapa sifat yang harus dimiliki oleh
guru:
a. Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat rabbani.
b. Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridhan Allah swt. dalam mencapai dan
menegakkan kebenaran.
c. Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu kepada siswa.
d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya, dalam arti menerapkan
anjurannya pertama-tama untuk dirinya sendiri.
e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengembangkannya.
f. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi, menguasainya
dengan baik, mampu menentukan dan memilih metode mengajar sesuai dengan
materi pelajaran dan situasi belajar mengajar.
28Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005), h. 80.
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g. Mampu mengelola siswa, tegas dalam bertindak dan meletakkan permasalahan
secara proporsional.
h. Mempelajari kehidupan psikis siswa selaras dengan perkembangannya.
i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang mempenga-
ruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir siswa, memahami problem kehidupan modern
dan bagaimana cara Islam mengatasi dan mengahadapinya.
j. Bersikap adil di antara siswa.29
Zakiah Drajat juga menyebutkan beberapa sifat atau syarat yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu:
a. Bertakwa kepada Allah swt.
b. Berilmu pengetahuan
c. Mampu bersikap adil kepada seluruh siswanya
d. Mampu berlaku sabar dan tenang
e. Beribawa dan bergembira
f. Mampu bekerjasama dengan guru-guru lain dan masyarakat.30
Dari berbagai pendapat yang disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa pada
dasarnya etos kerja guru merupakan bentuk kesadaran kerja yang merupakan bagian
dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam hal ini merupakan
kompetensi kepribadian. Namun, berangkat dari kompetensi inilah akan dengan
mudah mewujudkan kompetensi lainnya mengingat kesadaran kerja yang bersumber
dari dalam diri seorang guru akan menjadi pendorong dan penggerak dalam
melahirkan unjuk kerja yang berkualitas.
29Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Rosda Karya, 2001),
h. 95-96.
30Lihat Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 86.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijadikan acuan untuk merumuskan
ciri- ciri etos kerja guru bahasa Arab, sebagai berikut:
a. Disiplin dalam pekerjaan.
b. Dapat diteladani, baik dari segi akhlaknya maupun kemampuan akademiknya.
c. Bersikap lemah lembut dan kasih sayang tehadap siswa.
d. Sabar dalam mengajarkan ilmunya.
e. Bersikap adil terhadap seluruh siswa.
f. Mampu mengendalikan kelas, tegas dan beribawa.
g. Bersungguh-sungguh dalam mengajarkan ilmunya.
h. Mampu memotivasi siswa untuk maju.
i. Menguasai materi yang akan diajarkan.
j. Mampu menjelaskan materi dengan baik dengan menggunakan metode mengajar
yang bervariasi, menarik dan mudah dipahami.
k. Mampu menggunakan dan memilih alat atau media pembelajaran yang tepat.
l. Mempraktekkan atau mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya, dalam hal ini
bahasa Arab. Dengan kata lain, memiliki kebiasaan mempraktekkan bahasa Arab
di dalam maupun luar kelas.
m. Mampu bekerjasama dengan guru-guru lainnya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru
Pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru berkaitan erat
dengan masalah-masalah yang menyangkut semangat dan kegairahan serta
kemampuan kerja tenaga manusia. Sedangkan yang diinterpretasi sebagai manusia
adalah makhluk yang hidup, berjiwa, dan tersusun dari unsur-unsur jasmaniah dan
rohaniah dimana fungsi-fungsi kejiwaannya, seperti pengamatan, pikiran, kemauan,
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ingatan, nafsu dan perasaannya senantiasa bergerak mengadakan respon terhadap
situasi dan kondisi sekitarnya, sehingga secara eksplisit tampak dalam tingkah laku
lahiriahnya dalam proses berbuat atau bekerja, sehingga sangat tepat jika membahas
faktor-faktor etos kerja guru, manusia dilihat tidak sebagai mesin tetapi sebagai
makhluk yang berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dimana harapan
dan perannya perlu diperhatikan dan dihargai secara proporsional dan fungsional.
Dengan kata lain perlu menggunakan berbagi pendekatan, sehingga sikap dan
padangan terhadap ketenagakerjaan dalam hubungannya dengan etos kerja berada
pada ruang lingkup yang luas dan mendalam.
Oleh karena itu, menurut Nurchalis Madjid, masalah etos kerja tidak bisa
dipandang dari satu sudut pertimbangan, yaitu pertimbangan ajaran (yang murni)
semata, tetapi juga melibatkan sudut pandang historis, sosiologis dan faktor-faktor
lingkungan lain, baik diluar diri manusia maupun dalam dirinya sendiri.31
Pendapat tersebut didukung oleh M. Dawan Raharjo, yang menyatakan
bahwa etos kerja tidak semata-mata bergantung pada nilai-nilai agama dalam arti
sempit, tetapi dewasa ini sangat dipengaruhi oleh pendidikan, informasi, dan
komunikasi. Oleh karena itu, yang perlu dikembangkan adalah etos ilmu
pengetahuan dan teknologi.32
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi etos kerja seseorang temasuk di
dalamnya etos kerja guru di sekolah. Pertama, faktor yang bersumber dari dalam
31Lihat Nurcholis Madjid, Islam Agama dan Kemanusian (Jakarta: Paramadina, 1995),
h. 216.
32Lihat M. Dawang Raharjo, Politik Bangsa dan Dinamika Sosial (Cet. I; Bandung: Mizan,
2002), h. 64.
31
dirinya, yaitu; ajaran agama yang diyakini dan kepribadian. Kedua, faktor yang
bersumber dari luar dirinya, yaitu; pertimbangan lingkungan kerja dan pola
kepemimpinan seorang atasan.
a. Faktor Internal
1) Keyakinan Bahwa Kerja adalah Ibadah
Bekerja adalah fitrah dan merupakan salah satu identitas manusia. Tidak ada
satu agama pun yang tidak menganjurkan pemeluknya untuk senantiasa bekerja
keras dalam kehidupannya. Dalam pandangan Islam sendiri, bekerja bukan saja
menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meninggikan derajat dirinya
sebagai hamba Allah karena kerja adalah ibadah, yang mengelola seluruh alam
sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri nikmat dari Allah. 33
Apabila kerja itu adalah fitrah manusia, maka jelaslah bahwa manusia yang
enggang bekerja, malas dan tidak mendayagunakan seluruh potensi dirinya dalam
bentuk amal kreatif sesungguhnya dia itu telah melawan fitrahnya sendiri. Bekerja
yang diiinginkan disini bukanlah sekedar kerja tetapi dengan penuh kesadaran.
Kesadaran kerja ini akan melahirkan sebuah improvement untuk meraih nilai
yang lebih bermakna. Dengan cara kerja seperti ini disadari bahwa seorang muslim
tidak akan bekerja hanya sekedar kerja tetapi dengan menyadari bahwa dirinya
hanya berharga apabila dia berkarya.
2) Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempe-
ngaruhi etos kerja seorang guru. Guru merupakan jabatan profesi yang diterapkan
pada masyarakat untuk kepentingan umum bukan kepentingan individu atau
33Lihat Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, op. cit., h. 2.
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golongan. Orang yang melakukan pekerjaan profesi guru harus ahli, memiliki daya
pikir, ilmu dan keterampilan.34
Untuk tujuan tersebut, seorang pendidik dituntut untuk memiliki ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang mana dibuktikan dengan adanya pengukuhan
berupa ijazah atau gelar akademik yang diperoleh, dan juga akta mengajar yang
diperoleh melalui bangku pendidikan.
b. Faktor eksternal
1) Kepemimpinan kepala sekolah
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan menuntut adanya kecakapan dari
pihak pengelola pendidikan, salah satunya adalah kepala sekolah karena di
tangannya semua energi dan sendi peningkatan kualitas pendidikan dilakukan, di
pikirannya dan di hatinya segala daya dibangkitkan. Kepala sekolah yang cakap
menaruh perhatian pada etos kerjanya dan etos kerja guru-guru di sekolahnya.
Kepala sekolah juga harus berpikir dan berusaha bagaimana guru merasa nyaman di
sekolah, senang dalam bekerja dan memperoleh kesejahteraan yang memadai.35
Dengan demikian, upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolahnya harus dimulai dari peningkatan kualitas dirinya dan
kualitas guru-guru di sekolahnya.
2) Iklim Kerja
Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
membentuk satu kesatuan utuh. Di dalam sekolah terdapat berbagai macam sistem
sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut
34Lihat Ondi Saondi dan Aris Suherman, op. cit., h. 26.
35Lihat T.J. Sergiovanni, The Principalship of Reflective Practice Perspective (Boston: Allyn
and Bacon, 1991), h. 269.
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pola dan tujuan tertentu yang saling memengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu dengan
individu maupun dengan lingkungannya.36
Henry A Marrey dan Kurt Lewin mengatakan bahwa iklim kerja adalah
seperangkat karakteristik yang membedakan antara individu satu dengan individu
lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku individu itu sendiri.37 Iklim kerja adalah
hubungan timbal balik antara pribadi, sosial, budaya yang mempengaruhi sikap
individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana
hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif antara semua komponen atau
pribadi-pribadi sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai.
Iklim kerja di sekolah seyogyanya dapat membuat guru betah, senang, dan
tenang dalam melaksanakan tugas-tugasnya bukan sebaliknya, karena iklim kerja di
sekolah yang kurang menyenangkan dapat menimbulkan suasana kerja yang kurang
kondusif.
Khusus mengenai lingkungan kerja, M. Arifin menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang mempengaruhi etos kerja seseorang antara lain:
a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan individual (need disposition)
adalah faktor yang sangat vital bagi tenaga kerja.
b. Suasana yang menggairahkan kerja, misalnya dengan menciptakan iklim kerja
yang ditunjang dengan komunikasi yang ditoleransi, serasi dan manusiawi.
c. Penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja tentang tujuan organisasi
produksi
36Lihat Sutaryadi, Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1990) dalam Ondi
Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 45.
37Ibid.
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d. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan harus benar-benar dapat
diwujudkan dalam kenyataan
e. Sarana penunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik juga perlu diperhatikan dan
disediakan oleh pimpinan.38
Beberapa uraian tersebut di atas dapat dijabarkan serta dijadikan acuan untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di lingkungan sekolah
yang merupakan tempat kerja para guru.
B. Ruang Lingkup Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar Siswa
Sebelum membicarakan tentang prestasi belajar, terlebih dahulu akan
dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar mengemukakan
pengertian yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Namun demikian,
tetap mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakukan proses
belajar akan mengalami perubahan dalam dirinya.
Menurut Slameto, belajar adalah adalah suatu proses usaha untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.39 Selanjutnya,
Winkel menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
38Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 382-284.
39Lihat Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 2.
35
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai
sikap. Perubahan tersebut bersifat relatif konstant.40
Kemudian Ahmad Sabri mendefinisikan belajar adalah suatu pertumbuhan
atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan belajar ialah
perubahan tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, bahkan meliputi
segenap aspek pribadi.41
Dengan demikian, belajar merupakan rangkaian kegiatan jiwa dan raga,
psikis dan fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia yang utuh yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Adapun kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu “prestatie” kemudian
dalam bahasa Indonesia prestasi berarti hasil belajar.42
Mengenai hakikat prestasi belajar, ada beberapa pendapat yang antara lain
dikemukakan oleh Winkel bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan
belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya.43
40Lihat W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
1999), h. 53.
41Lihat Ahmad Sabri, Strategi Belajar-Mengajar Mikro Teaching (Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 20.
42Lihat Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional Perencanaan Pendidikan Prinsip-Prinsip
Prosedur (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 2-3.
43Lihat W.S. Winkel, op. cit., h. 162.
36
Oemar Hamalik mengemukakan pula bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh dari kegiatan belajar, yakni terjadinya perubahan tingkah laku dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.44
Selanjutnya Abdullah mengartikan prestasi belajar sebagai suatu indikator
kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai anak. Tinggi rendahnya prestasi
belajar dapat menjadi indikator sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai anak
dalam bidang studi atau kegiatan kurikulum tertentu.45
Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar merujuk kepada aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu ketiga aspek di atas menjadi
indikator prestasi belajar. Ketiga aspek di atas tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan
hierarki.46
Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup: prestasi belajar pengeta-
huan hafalan (knowledge), prestasi belajar pemahaman (comperhention), prestasi
belajar penerapan (aplikasi), prestasi belajar analisis, tipe prestasi belajar sintesis,
dan prestasi belajar evaluasi.47
Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Tipe prestasi belajar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman-teman,
44Lihat Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar dengan Pendekatan Sistem (Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 57.
45Lihat Abdullah, Belajar dan Mengajar Adalah Dua Aspek Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 27.




kebiasaan belajar dan lain-lain. Tipe prestasi belajar afektif mencakup: pertama,
receiving yakni kepekaan dalam menerima stimulus dalam bentuk situasi dan gejala;
kedua, responding yaitu reaksi yang diberikan terhadap stimulus dari luar; ketiga,
valuing yakni penilaian yang berkenaan dengan stimulus; keempat, organisasi; dan
kelima, karakteristik dan intrnalisasi nilai.48
Adapun tipe prestasi belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
dan kemampuan bertindak. Tipe prestasi psikomotorik meliputi: keterampilan
bergerak dan bertindak, dan kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal.49
Berdasarkan pemaparan di atas, maka prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai setelah melakukan kegiatan belajar yang merupakan kecakapan nyata yang
diukur langsung dengan menggunakan konteks hasil belajar. Hasil belajar tersebut
diwujudkan dalam bentuk nilai yang merupakan perumusan terakhir yang dapat
diberikan seorang guru mengenai kemajuan belajar siswa dalam masa tertentu. Nilai
dari hasil prestasi belajar yang disimbolkan dalam bentuk lambang atau angka-angka
menjadi informasi penting bagi siswa dan guru untuk tindakan pendidikan
selanjutnya.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah merupakan hasil interaksi
dengan lingkungan dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya
dalam rangka membantu siswa mencapai prestasi yang sebaik-baiknya. Dari
48Lihat Tohirin, Psikologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi dan
Kompetensi, Ed. Revisi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 154-155.
49Ibid. h. 158.
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berbagai tulisan variabel-variabel tersebut kemudian dikelompokkan menjadi dua
faktor utama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal (dari
dalam diri siswa) dan eksternal (dari luar diri siswa).
a. Faktor Internal
Faktor internal menyangkut seluruh aspek yang meliputi fisik/jasmani
(fisiologi) maupun mental/psikis (psikologis).50
1) Faktor fisiologis. Adapun yang menyangkut fisik adalah:
a) Faktor Kesehatan
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh
dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
mengikuti proses belajar. Kondisi organ tubuh yang lemah, tidak sehat, sakit kepala,
demam pilek, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah dalam
belajar.51 Dengan demikian kesehatan jasmani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat dapat berupa buta, setengah buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki dan tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh
juga dapat mempengaruhi belajar.
Cacat tubuh yang paling berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan prestasi
belajar adalah yang terdapat pada panca indera khususnya indera penglihatan dan
50Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 130. Lihat juga M. Mulyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 55.
51Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001),
h. 131.
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indera pendengaran. Namun demikian, kekurangan fisik atau cacat tubuh tersebut
tidak bisa dijadikan alasan mutlak seorang siswa untuk tidak belajar atau bersekolah,
karena dalam realitas, banyak orang cacat yang mampu mengukir prestasi belajar
yang baik, karena mereka masih memiliki psikis yang baik yang menjadi faktor lain
penentu prestasinya.
2) Faktor Psikologis
Adapun yang menyangkut psikis seperti yang dikemukakan oleh Slameto
meliputi faktor inteligensi, perhatian, minat, bakat dan motif.52
a) Intelegensi
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik
untuk reaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, tapi
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus
diakui bahwa peran otak dalam hubungan dengan inteligensi manusia lebih menonjol
dari pada organ-organ tubuh lainnya lantaran otak merupakan menara pengontrol
hampir seluruh aktivitas manusia.53
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. Bagi anak-
anak yang tingkat intelegensinya normal, umumnya dapat menyelesaikan tugas-
tugas belajarnya asalkan faktor yang lainnya menunjang. Hal ini disebabkan karena
belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan inteligensi adalah salah satu faktor diantara faktor
yang lain. Jika faktor yang lain bersifat menghambat/berpengaruh negatif terhadap
52Lihat Slameto, op. cit., h. 55.
53Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. VI; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 133-134.
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belajar, akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. Sebaliknya, jika intelegensi anak di
bawah normal maka anak tersebut akan mengalami kesulitan belajar. Ia perlu
mendapat perhatian dan bimbingan khusus bagi guru.
b)  Perhatian
Al-Gazali mengemukakan tentang perhatian yang dikutip oleh Slameto,
perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju
kepada sesuatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin
hasil yang baik, maka siswa harus  mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa. Akan timbullah
kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik,
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan
pelajaran itu sesuai hobi atau bakatnya.54
Perhatian yang diberikan oleh siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh
guru akan mempercepat mereka memahami pelajaran yang disampaikan dan dapat
membantunya menjadi siswa yang berprestasi.
c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan
terus menerus dengan disertai rasa senang. Dalam hal ini, minat berbeda dengan
perhatian karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu lama) dan belum
tentu diikuti perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti perasaan senang dan
dari situ diperoleh kepuasan.55
54Lihat Slameto, op. cit., h. 56.
55Ibid., h. 57.
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Minat dipahami selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Siswa yang menaruh minat besar pada
pelajaran tertentu akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa
lainnya. Sebaliknya, tidak adanya minat seseorang terhadap sesuatu pelajaran akan
menimbulkan kesulitan belajar, ia akan diserang rasa jenuh dan bosan dalam belajar
sehingga bahan pelajaran dianggap sesuatu yang tidak berarti dan tidak perlu
diperhatikan. Guru dalam kaitannya dengan ini seyogyanya berusaha
membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan dalam bidang studinya
dengan membangun sikap positif terhadap siswa.
d) Bakat
Bakat adalah suatu kecakapan khusus dan juga merupakan potensi kecakapan
yang dibawa oleh anak sejak lahir. Menurut Werren yang dikutip oleh Wayan
Nurkancana, bakat dapat didefenisikan dengan suatu kondisi atau disposisi-disposisi
tertentu yang menggejala pada kecakapan seseorang untuk memperoleh beberapa
keahlian atau respon melalui latihan, seperti kecakapan berbahasa, musik dan
sebagainya.56
Bakat yang dimiliki oleh seorang anak dapat berkembang sesuai yang
diharapkan bila mendapat bantuan dari luar, baik bantuan disengaja maupun tidak
disengaja. Bantuan yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu memberikan bimbingan
dan latihan dalam pengembangan bakat lebih lanjut.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar siswa,
jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil
56 Lihat Werren, Dictionary of Psychologi dalam Wayan Nurkancana dan Sumartana,
Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 204.
42
belajarnya akan baik karena ia merasa senang belajar dan selanjutnya akan lebih giat
lagi.
e) Motivasi
Motif adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi untuk mencapai suatu tujuan
bahkan motif dapat diartikan sebagai kondisi intern. Berawal dari kata motif  itu,
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
mendesak.57
Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibedakan ke dalam dua bagian, yaitu: motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar. Sedangkan
motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang
menjadi pendorong untuk melakukan kegiatan belajar.58
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjalin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
57Sardiman, A. M. Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 11; Jakarta: Raja Grafindo,
2004), h. 73.
58LihatTohirin, op. cit., h. 133.
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b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang bersifat
ekstern yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. Yang termasuk di
dalamnya adalah faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat.
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.
Siswa belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga begitu juga keadaan
ekonomi keluarga.59
Cara orang tua mendidik anak, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga
sangat erat hubungannya dan sangat besar pengaruhnya terhadap anak. Keluarga
adalah tempat pendidikan yang berukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia.
2) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan,
atau dengan kata lain bahwa sekolah merupakan lembaga yang dimanfaatkan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan.
Sekolah sebagai suatu organisasi memiliki beberapa komponen yang dapat
mempengaruhi belajar siswa, yaitu:
a) Guru
Sebuah sekolah yang tidak mempunyai guru yang cukup tidak akan dapat
menjalankan program pendidikan secara ideal, di samping itu pula, seorang guru
59Lihat Slameto, op. cit., h. 60.
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yang tidak memenuhi syarat keguruan ditinjau dari segi ilmu maupun keterampilan
keguruan yang dimilikinya, tentu akan menimbulkan kesulitan-kesulitan belajar bagi
siswanya.
Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang cukup di bidang keguruan dan mengetahui peranannya sebagai seorang guru.
Menurut Wrighman yang dikutip oleh Muh. Uzer Usman, peranan guru adalah
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi
tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.60
b) Metode Mengajar
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya pun bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah
pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik bila ia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang telah
dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.61
Seorang siswa dapat menangkap pelajaran akan ditentukan pula oleh
bagaimana cara seorang guru menyajikannya. Penggunaan metode yang tepat oleh
para guru dalam proses pembelajaran sangat membantu para siswa dalam menerima
dan memahami pelajaran yang diberikan, sehingga siswa dapat memperoleh prestasi
belajar yang maksimal.
60Lihat Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
h. 1.
61Lihat Syaiful Bahri Djamara, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. III; Surabaya:
Usaha Nasional, 2001), h. 72.
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Sehubungan dengan metode mengajar, B. Suryasubroto secara terperinci
menjelaskan bahwa pendidik perlu memilih metode atau teknik penyajian yang tidak
saja disesuaikan dengan bahan atau isi materi yang akan disampaikan, tetapi
disesuaikan juga dengan kondisi anak didiknya. Dengan demikian, kegiatan
pendidikan yang dijalani akan menjadi pengalaman yang disenangi oleh anak didik
dan ini merupakan landasan bagi berhasilnya proses pembelajaran tersebut.62
Jadi, untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran, seorang guru harus
menguasai beberapa metode mengajar, mengingat para siswa memiliki sifat, dan
tingkat kecerdasan yang berbeda-beda.
c) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa mampu
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Oleh karenanya kurikulum yang kurang
baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar siswa.63 Maka dari itu, muatan
kurikulum yang mesti diterapkan di sekolah mesti memperhatikan kondisi siswa
sebagai objek pendidikan. Kondisi siswa yang dimaksudkan yaitu seperti faktor
umur, kepercayaan, dan lingkungan sosialnya.
d) Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai karyawan
62Lihat B. suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Bina Aksara,
1983). h. 20.
63Lihat Slameto, op. cit., h. 65.
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dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah
dalam mengelolah seluruh staf beserta siswa-siswanya. 64 Sikap disiplin yang
dipraktiskan oleh komponen di atas memiliki pengaruh positif bagi siswa dalam
melakukan kegiatan belajar secara konsisten, teratur, dan tepat waktu.
e) Alat Pelajaran
Ahmad D. Marimba sebagaimana yang kutip oleh Syaiful Bahri
mengemukakan bahwa alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi yaitu: alat sebagai
perlengkapan, alat sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan.65
Dengan demikian, keberadaan alat sebagai media pengajaran sangat besar
artinya bagi siswa dalam belajar.
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa sebagai salah satu
anggota dalam masyarakat yang berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya.
Pada dasarnya, pengaruh yang diberikan oleh lingkungan bersifat tidak disengaja.
Dengan demikian, lingkungan sekitar merupakan pendidik tersembunyi.
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa lingkungan masyarakat sangat
mempengaruhi proses pendidikan siswa. Apabila siswa tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan yang baik, maka kemungkinan besar siswa tersebut akan berhasil
dalam pendidikannya. Akan tetapi sebaliknya, jika lingkungan yang ditempati oleh
64Ibid., h. 67.
65Lihat Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar (Cet. V; Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), h. 54.
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siswa adalah lingkungan yang buruk maka siswa yang bersangkutan akan mengalami
kesulitan dalam mencapai keberhasilan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa banyak hal yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, termasuk faktor guru. Guru menjadi salah satu
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar mengingat guru
menjadi faktor utama dari faktor lainnya, seperti guru dengan keahlian dan
keterampilan yang dimilikinya berperan dalam menumbuhkan minat, bakat,
perhatian, dan motivasi belajar siswa. Selain itu, guru juga sangat berperan dalam
memberikan informasi dan mengkomunikasikan kondisi dan hasil belajar siswa
terhadap keluarganya sehingga sekolah dan keluarga bisa bekerja sama dalam proses
pendidikan.
C. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab
1. Defenisi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Pengajaran bahasa Arab adalah suatu upaya untuk mengatur, mengendalikan
aktivitas belajar mengajar berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pengajaran
untuk mensukseskan tujuan pengajaran agar tercapai secara lebih efektif, efisien, dan
produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan
penilaian yang dapat dimanfaatkan sebagai feedback bagi perbaikan pengajaran lebih
lanjut.66
Pengajaran bahasa Arab mencakup semua kegiatan yang secara langsung
dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran bahasa Arab. Dalam
proses interaksi belajar mengajar bahasa Arab, guru adalah orang yang memberikan
66Lihat Tayar Yusuf dan Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 189.
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ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Dalam proses mentransfer
pengetahuan tersebut, dibutuhkan metode yang tepat. Selain itu, seorang guru
bahasa Arab dituntut untuk menguasai bahan pelajaran sebelum melakasanakan
tugas mengajar di muka kelas.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran bahasa Arab dikelom-
pokkan dalam tiga bagian, yaitu:
a. Kemampuan merencanakan pengajaran,
b. Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran,
c. Kemampuan mengevaluasi pengajaran.67
Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan di sekolah sampai pada perguruan
tinggi diarahkan kepada pencapaian tujuan, yaitu sebagai berikut:
1) Agar siswa dapat memahami al-Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum
Islam dan ajarannya,
2) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang ditulis dalam bahasa Arab,
3) Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab,
4) Untuk digunakan sebagai alat bantu keahlian lain,
5) Untuk membina ahli bahasa Arab yang profesional.68
Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menurut Ahmad Fuad
Effendi, dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
67Ibid., h. 188.
68Lihat Ahmad Rusyaid T{a‘imah, Al-Marji‘ Fi> Ta‘li>m al-Lugah al-Arabiyyah li Nat}iqi li al-
Lugah al-Ukra> (Makkah: Jami‘ah Umm al-Qur’a>n, 1986), h. 98.
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a. Tujuan Umum
1) Tujuan kegunaan praktis, yaitu untuk memperoleh keterampilan
berkomunikasi dengan bahasa Arab, baik tulisan maupun lisan, reseptif
maupun produktif. Pembelajaran bahasa Arab jenis ini diselenggarakan di
jenjang pendidikan dasar dan menengah, baik di sekolah, madrasah, maupun
pondok pesantren.
2) Tujuan keahlian profesi, yaitu untuk memperoleh keahlian dan/atau profesi
dalam bahasa Arab, yang meliputi keahlian di bidang sastra dan linguistik
dan profesi sebagai pengajar bahasa Arab atau penerjemah. Pembelajaran
bahasa Arab jenis ini diselenggarakan di jenjang pendidikan tinggi, baik
perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi agama.
b. Tujuan khusus
1) Khusus untuk kegunaan praktis yaitu untuk memperoleh keterampilan
berbahasa Arab terbatas yang diperlukan untuk kepentingan ibadah pokok
Islam dan keterampilan berbahasa Arab sehari-hari bahasa Arab fus}h}ah
maupun bahasa Arab ‘ammiyyah. Pembelajaran bahasa Arab jenis ini
diselenggarakan di lingkungan keluarga, lembaga-lembaga pendidikan Islam
pra sekolah dan sekolah, dan di kelompok-kelompok pengajian.
2) Khusus untuk tujuan keilmuan, yaitu untuk memperoleh kemahiran dalam
bahasa Arab guna mendalami satu bidang studi atau menunjang keahlian
atau profesi tertentu.69
69Lihat Ahmad Fuad Effendi, Peta Pengajaran Bahasa Arab di Indoneia Dewasa Ini (Makalah
yang disampaikan pada kegiatan Seminar Internasional Enhancing the level of Arabic and its role in
dealing with the challenge of globalization, di Hotel Kenari Makassar, 8 Agustus 2005), h. 11-12.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa
Arab di sekolah lebih pada tujuan khusus yang masih bersifat dasar seperti: siswa
mampu berbicara bahasa Arab dengan fasih, siswa mampu memahami percakapan
bahasa Arab, siswa mampu membaca dan memahami bacaan, dan siswa mampu
menulis dengan benar dengan tulisan yang jelas dan dapat dibaca.
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat lima prinsip yang harus
dipedomani dan dijadikan pegangan oleh guru bahasa Arab dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Lima prinsip tersebut adalah:
أ- ْﱘِﺪْﻘﱠـﺘﻟا ُتَﺎِﻳﻮَﻟْوَأ
ب - ُج◌ُ ﱡرَﺪﱠﺘﻟا
ج - ُ◌ﻋ ِﻖِْﻳﻮْﺸﱠﺘﻟا ُﺮُﺼْﻨ
د- ِﱐﺎََﻌﳌاو ِﺐْﻴِﻛَاﺮﱠـﺘﻟاو ِتاﻮْﺻﻷا ﰲ ُﺔﱠﻗ ﱢﺪﻟا
و-ﳌاو َُﺔﺑﻼﱠﺼﻟا َُﺔﻧﺎﺘ70
a. Prinsip Prioritas
Yang dimaksud dengan prioritas di sini adalah, mendahulukan hal-hal yang
dianggap perlu dan mudah sehingga materi dapat terstruktur dengan baik. Materi
pertama yang diajarkan adalah kegiatan menyimak (latihan mendengarkan kosakata
yang utuh atau sempurna, bukan kata perkata, kemudian latihan melafalkan dan
menirukan). Langkah berikutnya latihan berbicara/berdialog, kemudian membaca
dan terakhir menulis. Guru dalam pembelajaran kosakata sempurna, hendaknya
70Lihat Azhar Arsyad, Madkhal ila T}uruq Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah li Mudarris al-
Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. I; Ujung Pandang: Ahkam, 1998), h. 9-18. Lihat juga S}a>lih} ‘Abd al-‘Azi>z,
al-Tarbiyyah wa T}uruq al-Tadri>s, Juz II (Cet. X; Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1971), h. 207.
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memprioritaskan untuk mengajarkan susunan kalimat sempurna, sebelum
mengajarkan kata demi kata, seperti mengajarkan tentang nahu (ﻮﺤﻨﻟا) sebelum
mengajarkan tentang saraf (فﺮﺼﻟا). Memprioritaskan mengajarkan tempo kecepatan
yang menjadi kebiasaan yang diucapkan oleh penutur asli (orang Arab).71
b. Prinsip Gradasi
Yang dimaksud dengan prinsip gradasi adalah bertahap atau berjenjang.
Artinya seorang guru/dosen dalam pembelajaran bahasa Arab dimulai dari hal-hal
yang mudah kepada yang sulit atau lebih sulit.72Jika dilihat dari sifatnya, prinsip
gradasi ada beberapa kategori, yaitu:
1) Pergeseran dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang global ke yang
detail, dari yang sudah diketahui ke yang belum diketahui.
2) Ada kesinambungan antara apa yang telah diberikan sebelumnya dengan
apa yang akan ia ajarkan selanjutnya.
3) Ada peningkatan bobot pengajaran terdahulu dengan yang selanjutnya, baik
jumlah jam maupun materinya.73
Demikian pula harus diperhatikan tahap/jenjang pembelajaran kosakata,
qawaid dan maknanya.
c. Motivasi




Seorang pengajar bahasa Arab harus mampu membangun minat dan
memotivasi siswa dalam belajar bahasa Arab, karena tidak semua siswa mempunyai
minat dan keinginan yang sama dalam belajar bahasa Arab. Ada dua hal yang
berkaitan dengan tumbuhnya motivasi, yaitu: metode pembelajaran dan teknik-
tekniknya.74
Ciptakan suasana yang positif yang dapat mendukung siswa dalam belajar
bahasa Arab. Karena mereka dapat kehilangan minatnya untuk belajar jika tidak
diciptakan suasana yang positif dalam pembelajaran.75
Selain itu, tawa dan senyum seorang pengajar misalnya dapat dianggap
sebagai pembantu pembangkit suasana yang menyenangkan, begitu pula cerita
lelucon dalam bahasa Arab, anekdot-anekdot, permainan dan seterusnya,
kesemuanya dapat memecahkan kebekuan dalam proses pembelajaran.76
Motivasi perlu dimiliki oleh para siswa dan pengajar untuk memperlancar
pembelajaran. Dalam konsep pembelajaran, motivasi berarti seni mendorong siswa
untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Dalam proses pembelajaran, para guru perlu mendesain motivasi yang tepat terhadap
anak didik agar mereka dalam belajar mengeluarkan potensinya dengan baik dan
memperoleh hasil yang maksimal.77
74Lihat Rusydi Ahmad Ta’i>mah, Ta‘li>m al-‘Arabiyyah li Gairi al-Na>t}iqi>na biha> Mana>hijihi>
wa Asa>li>bihi> (Mesir: ISESCO, 1989), h. 77.
75Lihat http://www.uin-suka.ac.id/tarbiyah/pengajaranbahasaarab, (online), diakses tanggal
31 Mei 2011.
76Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran
(Cet. II; Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 71.
77Lihat Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 104.
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Maka untuk keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, siswa seharusnya
dibimbing agar mempunyai dorongan untuk belajar. Tanpa adanya kemauan tidak
mungkin tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dorongan itu hanya mungkin muncul
dalam diri siswa manakala siswa merasa membutuhkan (need). Siswa yang merasa
butuh akan bergerak dengan sendirinya untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab
itu dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat menunjukkan
pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan siswa, dengan demikian
siswa akan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan
tetapi didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya.78
d. Prinsip keempat yaitu pendalaman (ketepatan).
Setiap bahasa memiliki karakteristik baik dalam bunyi, struktur, maupun
makna. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab harus memperhatikan aspek
ketepatan baik pada bunyi huruf, struktur maupun makna, artinya guru dalam
mengajarkan bahasa Arab hendaknya berprinsip bahwa materi  yang diajarkan harus
menekankan kepada ke dalamannya dengan mempraktikkan tiga hal, yaitu:
1) Pendalaman ketika mengajarkan bunyi huruf Arab, dengan cara
memperbanyak latihan mendengarkan dan latihan mengucapkan. Selain itu dapat
dilakukan dengan cara pelatihan khusus (training).79 Bunyi huruf Arab/makha>rij al-
huru>f memiliki tingkat kedalaman yang berbeda sehingga menimbulkan tingkat
kesulitan berbeda pula. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya terlebih dahulu
78Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Edisi I
(Cet. II;  Jakarta: Kencana Persada Media Group, 2007), h. 133.
79Lihat Azhar Arsyad, op. cit., h. 15.
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mempersiapkan (klasifikasi) bunyi huruf yang sulit dan memberikan latihan dengan
cara yang bervariasi.80
2) Pendalaman ketika mengajarkan struktur dengan memperbanyak latihan
membaca (bukan latihan menulis) contoh-contoh yang telah disiapkan oleh guru,
misalnya “Ali menulis sepucuk surat”, disajikan dalam dua bentuk yaitu:
 ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﻲﻠﻋ ﺐﺘﻜﯾ  ،ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﺐﺘﻜﯾ ﻲﻠﻋ
3) Pendalaman dalam mengajarkan kosakata.81
e. Prinsip kelima yaitu pemantapan
Artinya guru dalam pembelajaran bahasa Arab memegang prinsip dengan
melakukan langkah-langkah yang jelas, seperti; 1) memberi contoh yang jelas dan
terarah lebih dahulu sebelum kaidah/definisi 2) tidak cukup hanya menyajikan satu
atau dua contoh saja, karena contoh yang berikutnya mempunyai andil dalam
menjelaskan contoh yang pertama.82
Pemantapan dapat dilakukan melaui pengulangan-pengulangan. Prinsip
pembelajaran yang menekankan perlunya pengulangan dikemukakan oleh teori
psikologi Daya. Menurut teori ini, belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada
manusia yang terdiri atas daya mengamat, menganggap, mengingat, menghayal,
merasakan, berpikir dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-
daya tersebut akan berkembang.
Teori lain yang menekankan prinsip ini adalah teori psikologi asosiasi atau
koneksionisme dengan tokohnya yang terkenal Thorndike. Salah satu hukum




belajarnya “law of exercise” ialah mengemukakan bahwa mengajar ialah
pembentukan hubungan antara stimulus dan respon dan pengulangan terhadap
pengalaman-pengalaman itu memperbesar peluang timbulnya respon benar. Kata
pepatah “Latihan menjadikan sempurna”.
Teori psikologi conditioning (perkembangan dari koneksionisme)
menekankan pentingnya pengulangan dalam pembelajaran, bahwa respon akan
timbul bukan karena saja oleh stimulus, tetapi juga oleh stimulus yang
dikondisikan.83
Ketiga teori di atas menekankan pentingnya pengulangan dalam pembela-
jaran walaupun dengan tujuan yang berbeda. Pertama, pengulangan untuk melatih
daya-daya jiwa; kedua, dan ketiga pengulangan untuk membentuk respon yang benar
dan membentuk kebiasaan. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa
yang telah dipelajari dapat dikuasai.
Selain kelima prinsip yang telah dikemukan, prinsip keterlibatan
langsung/berpengalaman cocok untuk menjadi salah satu prinsip dalam pembelajaran
bahasa Arab.
Prinsip keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh John Dewey,
yakni prinsip belajar sambil berbuat (learning by doing). Prinsip ini berdasarkan
asumsi bahwa para siswa dapat memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara
keterlibatan secara aktif dan personal, dibandingkan dengan bila mereka hanya
melihat materi/konsep.84
83Lihat Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),
h. 46.
84Lihat Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), h. 212.
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3. Aspek-aspek Pembelajaran Bahasa Arab
Bahasa Arab di Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-2 setelah bahasa
Inggris dilihat dari pengguna, akan tetapi sebenarnya bahasa Arab justru jauh lebih
dahulu dikenal orang Indonesia karena bahasa Arab masuk ke nusantara bersamaan
dengan masuknya agama Islam.
Seterusnya bahasa Arab diajarkan untuk memahami Al-Qur’an dan Hadis,
baru pada akhir abad ke-19 bahasa Arab mengalami tranformasi besar-besaran dalam
metode pembelajaran terutama dari aspek tujuannya, jika sebelumnya pembelajaran
diarahkan agar siswa dapat memahami teks-teks berbahasa Arab “passive
understanding", paradigma pembelajaran bahasa Arab sejak akhir dekade 90-an
sampai saat ini menyatakan bahwa "bahasa adalah ucapan", ditunjukkan dengan
materi pelajaran yang setidaknya bersumber dari buku-buku pelajaran ala buku Al-
’Arabiyyah li al-Na>syi’i>n, dengan sarana yang berupa asrama yang memungkinkan
untuk mempraktekkan/berlatih manggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari.85
Sebagai alat komunikasi, bahasa Arab akan dapat menyampaikan pikiran dan
perasaan. Penyampaian pikiran dan perasaan itu dapat dinyatakan dengan tanda-
tanda berupa bunyi dan tulisan.86 Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah saling
memahami (al-tafa>hum). Untuk mencapai hal tersebut melibatkan dua unsur, yaitu:
penyampaian (expression/ﺮﯿﺒﻌﺘﻟا) dan penerimaan (reception/لﺎﺒﻘﺘﺳٍﻻا).87 Karena terdiri
85 \Lihat J. Sutarjo, Paradigma Penguasaan Membaca dalam Bahasa Arab Lulusan PBA
(Pendidikan Bahasa Arab), diakses dari http://tarjo2009.blogspot.com (22 Desember 2010).
86Lihat Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: Humaniora,
2007), h. 85.
87Lihat Abdul Aziz Abdul Majid, Fi> T{uruq al-Tadri>s al-Lugah Al-‘Arabiyyah (Cet. III;
Mesir: Da>r al-Ma‘a>rif, 1961), h. 119.
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dari dua unsur, maka salah satunya adalah pembicara/penutur dan yang lain adalah
pendengar; salah satunya adalah penulis dan yang lain adalah pembaca.
Dengan demikian, kemahiran yang digunakan manusia dalam memahami
bahasa ketika orang lain mengungkapkan maksud dan gagasannya yaitu meliputi
empat kemahiran yaitu: kemahiran menyimak (listening skill/  ٍﻻا ةررﺎﮭﻣعﺎﻤﺘﺳ ),
kemahiran bercakap (speaking skill/مﻼﻜﻟا ةرﺎﮭﻣ), kemahiran membaca (reading
skill/ةءاﺮﻘﻟا ةرﺎﮭﻣ), kemahiran menulis (writing skill/ﺔﺑﺎﺘﻜﻟا ةرﺎﮭﻣ).88
Keempat kemahiran di atas merupakan aspek-aspek yang ingin dicapai dalam
pembelajaran bahasa Arab. Kemahiran tersebut tidak dengan mudah dapat dicapai
secara keseluruhan karena membutuhkan proses dan latihan yang bertahap dan
kontinutas.
1. Kemahiran Menyimak atau Mendengar (Listening Skill/ عﺎﻤﺘﺳٍﻻا ةرﺎﮭﻣ)
Kemahiran menyimak atau mendengar (listening skill/  ٍﻻا ةرﺎﮭﻣعﺎﻤﺘﺳ ) yaitu
kemampuan untuk menangkap perkataan si pembicara dan mendengarkan
perbedaan-perbedaan antara satu fonem dengan fonem lainnya, baik pembicaranya
berupa penutur asli (native speaker) atau pun bukan, dan yang terpenting adalah
kemampuan menangkap informasi bahasa yang disampaikan.89
Mendengar yang dimaksud bukan hanya mendengar dengan menggunakan
telinga, melainkan juga melibatkan memori dan ingatan. Dalam hal ini, saat
mendengar, pikiran difungsikan untuk dapat menyimak apa yang didengarkan dan
mendapat manfaat yang sebesar-besarnya. Dengan kata lain, kegiatan mendengar
sesuatu harus dapat menangkap arti yang tersurat dan tersirat. Kegiatan mendengar
88Lihat Kamal Ibrahim Badri, Al-As}wa>t wa al-Niz}a>m al-S{aut Mutbiqan ‘ala al-Lugah al-
‘Arabiyyah (Riyad: Ida>rah Ima>dah Syu‘u>n al-Maktabah al-Ja>miah al-Ma>lik Su‘u>d, 1982), h. 31.
89Lihat Ahmad Izzan, op. cit., h. 153.
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demikian lazim disebut menyimak. Menyimak adalah keterampilan khusus yang
hanya akan dapat dicapai melalui latihan yang berkelanjutan.90
Untuk membina dan mengembangkan kemahiran menyimak, seorang guru
hendaknya memberikan latihan secara cukup yang dilakukan secara berulang-ulang
sehingga siswa dapat membedakan unsur-unsur (fonem) kata yang hampir sama.
Pembelajaran bunyi bahasa adalah kegiatan yang paling mendasar untuk
mengembangkan kemampuan menyimak, sebelum siswa menguasai sistem bunyi
bahasa Arab, tidak akan mungkin guru bisa mengembangkan kemampuan menyimak
dalam artinya yang substansial, karena itu adalah menjadi tanggung jawab guru
untuk memberi tahu siswanya bagaimana caranya menjadi penyimak yang baik, guru
juga harus menciptakan lingkungan dalam kelas yang bisa mendorong para siswa
didik untuk belajar menyimak.
Dalam pembelajaran bahasa Arab sistem terpadu (naz}ariyyah al-wih}dah/all in
one system), pengajaran menyimak dapat langsung digabungkan dengan kegiatan
pengajaran yang lain. Misalnya ketika guru mengajarkan kosakata baru, mengajarkan
struktur kalimat, mengajarkan kita>bah, dan lebih-lebih lagi ketika mengajarkan
materi h}iwa>r dan al-qira>’ah. Artinya dalam mengajarkan materi-materi tersebut guru
harus selalu memperhatikan bunyi-bunyi yang menyulitkan siswanya, mencontohkan
pelafalan yang benar, dan memulai kegiatan pembelajaran untuk materi apa pun
dengan kegiatan menyimakkan bunyi-bunyi bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab
dengan proporsi yang besar dalam kelas akan sangat mendukung berkembangnya
kemampuan menyimak siswa.91
90Ibid., h. 155.
91 “Kegiatan Belajar” diakses dari http://www.slideshare.net/ermahfir/prosedur-dan-teknik-
pengaja-ran-aswat-dan-maharah-al-istima (22 Desember 2010).
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa untuk mencapai kemahiran
mendengar dan menyimak dalam pembelajaran bahasa Arab harus diawali dengan
penguasaan bunyi huruf-huruf Arab, perbedaan lafal huruf, sampai pada kemampuan
memahami dan menangkap isi/maksud pembicaraan orang lain ataupun lawan bicara,
dan itu semua akan mudah tercapai dengan pembiasaan dan latihan-latihan.
2. Kemahiran Bercakap (Speaking Skill/مﻼﻜﻟا ةرﺎﮭﻣ )
Kemahiran bercakap (speaking skill/مﻼﻜﻟا ةرﺎﮭﻣ) adalah salah satu aspek yang
ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab. Bercakap atau berbicara atau
bertutur merupakan salah satu bentuk penyampaian pikiran dan perasaan dalam
simbol-simbol bunyi.
Pada dasarnya, kemahiran berbicara merupakan kemahiran menggunakan
bahasa rumit. Kemahiran berkaitan erat dengan kemampuan sistem leksikal, gra-
matikal, semantik dan tata bunyi. Semua kemampuan itu memerlukan persediaan
kata dan kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yang dikehendaki yang di
dalamnya banyak memerlukan latihan ucapan dan pengutaraan lisan.92
Latihan-latihan yang diberikan untuk dapat menguasai kemahiran berbicara
berupa praktik tentang apa-apa yang sudah didengar secara pasif dalam latihan
menyimak. Dapat dikatakan bahwa tanpa latihan lisan yang intensif penguasaan dan
pemahaman bahasa Arab secara sempurna akan sulit dicapai.93
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tercapainya kamahiran bercakap
melalui proses pembelajaran bahasa Arab membutuhkan keaktifan siswa. Selain itu,
kemahiran bercakap harus juga menjadi prioritas dalam pembelajaran bahasa Arab,
92Lihat Ahmad Izzan, op. cit., h. 160.
93Ibid. h. 159-160.
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mengingat selama ini pembelajaran bahasa Arab lebih banyak diprioritaskan pada
penguasaan kaidah nahu saja.
3. Kemahiran Membaca (Reading Skill/ ﻟا ةرﺎﮭﻣةءاﺮﻘ )
Membaca pada hakikatnya adalah pemrosesan kata-kata, konsep, informasi,
dan gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh pengarang yang berhubungan dengan
pengetahuan dan pengalaman awal pembaca.94 Dengan demikian, pemahaman
diperoleh bila pembaca mempunyai pengetahuan atau pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya dengan apa yang terdapat di dalam bacaan.
Kemahiran membaca (reading skill/  ةرﺎ ﮭﻣﻟاءاﺮ ﻘة ) mencakup dua hal yaitu:
mengenali simbol-simbol tertulis dan memahami isinya. Kemahiran membaca yang
dianggap sulit dalam bahasa Arab adalah membaca kitab-kitab, majalah, surat kabar
yang tidak memiliki harakat. Itu berarti sangat tergantung pada penguasaan
gramatika bahasa Arab yang meliputi nahu-saraf.95
Sebagaimana bahasa yang lain, kemampuan membaca dalam bahasa Arab
meliputi membaca nyaring/keras (ﺔﺘﺋﺎ ﺼﻟا ةءاﺮ ﻘﻟا) dan membaca dalam hati
(ﺔﺘﻣﺎﺼﻟا ةءاﺮ ﻘﻟا),96 yang menarik adalah bahwa dalam bahasa Arab bagi yang mempe-
lajarinya (selain orang Arab) untuk dapat membaca nyaring saja harus mengkaji
banyak ilmu yang terkait dengan linguistiknya; yaitu mulai dari fonem (تﻮﺼﻟا)
dalam kajian fonologi yang mengkaji bagaimana bunyi-bunyi dalam bahasa Arab,
dan nahu (ﻮ ﺤﻨﻟا) untuk mengetahui bagaimana memvokalkan huruf-huruf yang
94Lihat Pamela J. Farris, Language Arts: A Process Approach (Wisconsin: Brown and
Benchmark Publishers, 1993), h. 304.
95Lihat Ahmad Izzan, op. cit., h. 174.
96Lihat Na>if Mahmu>d Ma’ruf, Khas}a>is} al-‘Arabiyyah wa T{ara>iq Tadri>siha> (Cet. IV; Beirut-
Libanon: Da>r al-Nafa>is, 1991), h. 90.
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tergabung dalam tiap-tiap kata dalam bahasa Arab. Selanjutnya setelah dapat
membaca sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar dalam membaca, baru
pemahaman teks dapat dipelajari sesuai dengan tujuan dalam membaca pemahaman.
Tujuan dalam membaca pemahaman dapat berupa pemahaman literal, pemahaman
kritis, pemahaman interpretatif sampai dengan pemahaman kreatif, sehingga dapat
menghasilkan karya-karya yang bermanfaat dari hasil membaca pemahaman yang
dilakukan.97
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Al-Naqah bahwa hakikat
membaca adalah berkaitan dengan dua aspek; mekanik (ﺎﯿﻜﯿﻧﺎﻜﯿﻣ) dan kognitif (ﺎﯿﻠﻘﻋ).
Aspek mekanik berkenaan dengan filologi, simbol yang tertulis, pemahaman
terhadap kata-kata serta mengucapkannya. Aspek kognitif berkenaan dengan
pemahaman makna dan menginterpretasikannya, menerka pemikiran penulis dan
mengkritisinya.98
Kemampuan membaca dalam berbagai tema; seperti ilmu pengetahuan,
sastra, sosial, kebudayaan, teknologi, politik dan lain-lain merupakan lapangan
dalam aktivitas membaca. Seseorang yang ingin menguasai berbagai istilah yang
mendukung kemampuan pemahaman membaca yang luas harus terlatih memahami
berbagai tema kehidupan dalam wujud bacaan. Hal itu dalam upaya mencapai
tingkatan tertinggi dalam kemampuan membaca, sebagaimana diungkapkan oleh
Thu‘aimah bahwa tingkatan tertinggi dalam kemampuan membaca adalah
kemampuan membaca bebas, dimana pada tingkatan ini seorang pembaca hanya
97 Lihat J. Sutarjo, Paradigma Penguasaan Membaca dalam Bahasa Arab Lulusan PBA
(Pendidikan Bahasa Arab), diakses dari http://tarjo2009.blogspot.com (22 Desember 2010).
98Lihat Mahmud Ka>mil Al-Na>qah, T{ari>qah al-Tadri>s al-Lugah al-Arabiyyah li Gai>r al-
Na>t}iqi>na bi ha> (Riyadh: Mansyu>ra>t al-Munaz}z}amah al-Isla>miyyah li al-Tarbiyyah wa al-‘Ulu>m wa al-
S|iqa>fah, ISESCO, 2003), h. 150.
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dalam rangka meningkatkan penguasaan kosakata dan istilah-istilah khusus dalam
topik-topik tertentu. Dalam bahasa Arab-pun kemampuan tersebut dapat diraih
dengan mengandalkan latihan-latihan dengan tema-tema tersebut, dengan catatan
telah melewati kemampuan membaca nyaring (ﺔﺘﺋﺎﺼﻟا ةءاﺮﻘﻟا) yang menjadi pondasi
dalam memahami teks secara mekanis.99
Dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa orang yang
mempelajari bahasa Arab akan menghadapi dua permasalahan untuk mencapai
tingkatan kemahiran membaca, yaitu: kemampuan membaca huruf-huruf Arab tanpa
syakal atau harakat dan memahami isi yang dibaca.
4. Kemahiran Menulis (Writing Skill/ ﻟا ةرﺎﮭﻣﺔﺑﺎﺘﻜ )
Kemahiran menulis (writing skill/ﺔﺑﺎﺘﻛ) merupakan kemahiran terakhir setelah
menyimak, bercakap-cakap, dan membaca. Kemahiran menulis menyangkut tiga hal,
yaitu: pertama, kemahiran membentuk alfabet; kedua, kemahiran mengeja; ketiga,
kemahiran menyatakan pikiran perasaan dan pikiran melalui tulisan atau lazimnya
disebut komposisi.100
Kemahiran menulis diawali dengan belajar mengenal huruf dan merangkai
huruf tersebut dalam bentuk kata, kalimat, dan paragraf. Selanjutnya adalah belajar
mengeja yaitu menggambarkan bunyi dalam bentuk tulisan dan penggunaan tanda
baca. Salah satu cara meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan melalui dikte
(imla’). Yang terakhir adalah kemahiran mengekspresikan pikiran dan perasaan
dalam bentuk tulisan. Di tingkat pemula kemahiran menulis dapat diwujudkan
melalui teknik mengarang terbimbing.101
99Lihat Rusydi> Ahmad T{a‘i>mah, Al-Marji’, op. cit., h. 177.
100Lihat Ahmad Izzan, op. cit., h. 181.
101Ibid., h. 181-185.
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Keempat kemahiran yang disebutkan di atas merupakan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab baik di pesantren, madrasah atau pun
sekolah umum yang mengajarkan bahasa Arab.
D. Kerangka Pikir
Etos kerja mempunyai peranan yang besar dalam mewujudkan proses dan
kualitas kerja. Oleh karena itu setiap guru harusnya memahami, menghayati, memi-
liki, dan mengamalkannya dalam keseluruhan kinerjanya mengingat guru merupakan
salah salah faktor penting dalam mewujudkan berhasilnya pendidikan.
Landasan yuridis dibutuhkannya etos kerja guru pada dasarnya bersumber
dari Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan Undang-Undang
tentang Guru dan Dosen yang di dalamnya membahas tentang etika kerja, profesio-
nalisme dan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Adapun guru yang
dimaksudkan adalah secara umum tanpa terkecuali.
Bagi guru bahasa Arab, khususnya guru bahasa Arab di MAN 2 Model
Makassar, sebagai objek dari penelitian tesis ini, juga dituntut untuk memiliki etos
kerja yang baik sebagai cermin adanya profesionalitas yang mereka miliki. Hal lain
yang juga akan berkaitan dengan keberadaan etos kerja guru bahasa Arab adalah
prestasi belajar siswa. Kedua hal tersebut akan berhubungan baik dalam skala kecil
atau pun besar. Untuk itulah akan dilaksanakan penilitian tesis ini guna melihat
bagaimana implikasi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar siswa
pada MAN 2 Model Makassar.
Untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan kerangka pikir penelitian  dalam
bagan berikut:
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Etos Kerja Guru Bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar
Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Etos Kerja Guru
Bahasa Arab
1. Pandangan terhadap kerja
2. Volume upah kerja atau gaji
3. Kepala madrasah
4. Sarana dan prasarana pembela-
jaran bahasa Arab
5. Lingkungan kerja
6. Latar belakang pendidikan
Aspek-aspek Etos Kerja
Guru Bahasa Arab





UU RI No. 20 Tahun 2003
UU RI No. 14 Tahun 2005
Implikasi Etos Kerja Guru Bahasa Arab
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada MAN 2
Model Makassar
Al-Qur’an




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian tesis ini adalah penelitian
kuantitatif-deskriptif, karena penelitian ini mengakomodasi bentuk angka-angka dan
pengolahan statistik.1 Data kuantitatif kemudian diolah ke dalam tabel frekuensi dan
dicari distribusi persentasinya. Peneliti berusaha pula memberi makna terhadap data
kuantitatif tersebut.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dan berlangsung pada saat ini atau
saat yang lampau. 2 Intinya adalah penelitian ini mendeskripsikan fenomena apa
adanya yang diperoleh dari hasil pengolahan data secara statistik. Walaupun




Pendekatan ini adalah pendekatan yang beranjak dari konsep-konsep dan
teori-teori pendidikan khususnya yang berkaitan dengan etos kerja guru. Selain itu,
data-data yang diperoleh dari sumber-sumber rujukan dan hasil penelitian akan
1Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 59.
2Lihat Ibid., h. 60.
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dianalisis dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang bertujuan menemukan
keterkaitan data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada.
b. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data
dan memberikan interpretasi-interpretasi psikologis terhadap variabel-variabel data
hasil penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan motivasi belajar bahasa Arab
siswa melalui gejala perilaku yang dapat diamati dan intensitas mereka atau
keaktifan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab.
c. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisis dan menggambarkan aspek-
aspek sosial para guru bahasa Arab sebagai satu komunitas di sekolah, baik
berkaitan dengan interaksi mereka dengan sesama guru maupun dengan para siswa.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan unsur yang sangat penting diperhatikan dalam suatu
penelitian. Populasi sering dipahami sebagai keseluruhan objek yang merupakan
sumber data atau informasi. Berkaitan dengan hal tersebut, maka Suharsimi
Arikunto berpendapat bahwa “populasi” adalah keseluruhan objek penelitian3 atau
juga berarti semua individu yang dapat dijadikan sumber pengambil sampel.4
3Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Ed. V (Cet. XII;
Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 108.
4Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), h. 53.
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Sedangkan Ine Amirman Tousda mengatakan bahwa “populasi” adalah
keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal
yang terjadi.5
Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas maka peneliti dapat
mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh
objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Arab, dan seluruh siswa MAN 2 Model
Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel berikut ini:
Tabel 1
Keadaan Populasi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar











Jumlah 3 1 4
Sumber Data: Kantor MAN 2 Model Makassar.
Tabel II
Keadaan Populasi Siswa MAN 2 Model Makassar


























Jumlah 357 514 871
Sumber Data: Kantor MAN 2 Model Makassar




Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti,6 atau dapat
pula dipahami bahwa sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik
objek yang diambil sebagai perwakilan populasi. Dalam hal ini Mardalius
menjelaskan bahwa:
“Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian,
yang bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
dengan cara mengamati dan mengidentifikasi hanya sebagian dari populasi.”7
Dari pendapat tersebut di atas, jelaslah bahwa sampel adalah sebagian dari
populasi, yang sifatnya harus mencerminkan populasi sehingga melahirkan genera-
lisasi (kesimpulan) yang tepat dan objektif terhadap populasi.
Adapun tujuan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian
dari populasi, dengan kata lain, sampel merupakan reduksi dari jumlah objek
penelitian. Tujuan lain dari sampel ialah mengemukakan dengan tepat sifat-sifat
umum dari populasi dan untuk menarik generalisasi dari hasil penyelidikan.8
Dalam penelitian ini peneliti menarik sampel dengan mengikuti pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa apabila populasi yang ingin diteliti
kurang dari seratus maka sebaiknya penelitian yang dilakukan adalah penelitian
populasi tetapi jika populasi itu lebih dari seratus maka dapat mengambil sampel
sekitar 15 % atau 20-25 %.9
6Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, op. cit., h. 109.
7Lihat Mardalius, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 55.
8Lihat Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 109.
9Ibid., h. 112.
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Teknik penentuan sampel dilakukan dengan dua cara, yaitu untuk
pengambilan sampel dari pihak guru dilakukan dengan teknik sampling jenuh yaitu
peneliti menetapkan secara langsung jumlah sampel sesuai banyaknya jumlah
populasi karena jumlah populasinya kecil. Sampel atau sumber data yaitu sebanyak 4
orang guru bahasa Arab di MAN 2 Model tersebut. Sedangkan jumlah sampel untuk
siswa dengan menggunakan teknik stratified random sampling, yaitu  dilakukan
dengan membuat lapisan-lapisan (strata), dalam hal ini pembagian sesuai tingkatan
kelas dan jenis kelas, kemudian dari setiap kelas itu diambil sejumlah objek secara
acak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel III
Sampel Siswa MAN 2 Model Makassar


















Sumber Data: Kantor MAN 2 Model Makassar
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data ditempuh dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pengumpulan data.
Tahapan persiapan dilakukan beberapa kegiatan yaitu studi pustaka yang ada
hubungannya dengan judul yang hendak diteliti. Di samping itu, peneliti menyusun
rancangan penelitian, seperti instrumen penelitian berupa daftar observasi, pedoman
wawancara, angket dan daftar dokumentasi.
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Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan mengumpulkan data
yaitu sebagai berikut :
1) Library Research, yaitu metode yang dilakukan dalam pengumpulan data
tertulis dengan jalan membaca dan menelaah buku-buku yang ada
hubungannya dengan penelitian. Pengutipannya dapat dilakukan dengan
kutipan langsung yaitu mengutip pendapat ahli sesuai dengan aslinya, dan
kutipan tidak langsung yaitu, mengutip pendapat para ahli dengan mengubah
sebagian redaksinya, namun tidak mengurangi maknanya.
2) Field Research, yaitu suatu metode yang digunakan dalam penelitian dengan
mengadakan penelitian secara langsung di lokasi penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.10 Adapun teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian tesis ini adalah:
1. Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, yakni kegiatan memu-
satkan perhatian terhadap suatu objek yang diteliti sambil mengamati dan mencatat
secara sistematis hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian
dengan menggunakan seluruh panca indera.11
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung kepada
guru dan siswa ketika melakukan proses belajar mengajar di kelas. Hal ini dilakukan
10Lihat Suharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134.
11Lihat Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1993),
h. 26.
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dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.12 Teknik ini digunakan sebagai instrumen pokok untuk memperoleh
data melalui daftar pernyataan dan pertanyaan yang diisi oleh responden yang
menjadi sampel penelitian.
3. Wawancara
Wawancara sering juga disebut dengan kuesioner lisan yaitu suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara
mengungkapkan daftar pertanyaan pada informan secara lisan. Dalam hal ini
wawancara bertujuan untuk memperoleh data dan penjelasan secara langsung
tentang etos kerja guru bahasa Arab, faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja
guru bahasa Arab pada MAN 2 Model Makassar.
4. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data dengan merujuk
kepada data-data tertulis atau bahan-bahan dokumentasi yang terdapat pada lokasi
penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data tertulis tentang MAN 2
Model Makassar, data-data tentang prestasi belajar bahasa Arab siswa, dan data-data
penting lainnya yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini.
12Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R.D. (Cet.VII; Bandung:
Elfabeta, 2009), h. 142.
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E. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data sesuai
dengan masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono, “instrumen penelitian ialah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati”.13
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar
kuesioner dan dokumen. Lembar isian kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur
variabel tentang etos kerja guru bahasa Arab dan faktor-faktor yang mempengaruhi
etos kerja guru bahasa Arab tersebut. Sedangkan dokumen digunakan untuk
mengumpulkan data tentang prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model
Makassar. Adapun pedoman observasi dan pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh data tambahan yang diperlukan dalam penelitian ini.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif dengan menggunakan rumus
persentasi dan product moment, yaitu suatu teknik analisis yang berusaha
memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya
dan berusaha menggambarkan bagaimana hubungan kedua variabel penelitian.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui etos kerja guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar, dipilih 90 orang siswa sebagai sampel dengan pembagian 5 orang tiap
kelas. Setiap siswa diberikan instrumen berupa daftar pertanyaan angket yang terdiri
13Ibid., h. 148.
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dari 13 pertanyaan. Setiap butir pertanyaan diberi skor 1-5 (jawaban A=5, jawaban
B=4, Jawaban C=3, jawaban D=2, dan jawaban E=1), sehingga setiap butir
pertanyaan mendapatkan skor maksimum 450 (90 x 5) dan skor minimum 90 (90 x
1). Berdasarkan skor maksimun dan minumum tersebut, maka ditetapkan predikat
sebagai berikut:
a. Kategori “baik sekali” : 405-450
b. Kategori “baik” : 315-404
c. Kategori “cukup baik” : 225-314
d. Kategori “kurang baik” :135-224
e. Kategori “sangat kurang baik” : 90-134
2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model
Makassar, peneliti mengumpulkan data berupa dokumen prestasi belajar yang
diambil dari nilai raport siswa pada semester terakhir (nilai semester II). Data yang
diperoleh disusun secara baik, kemudian dicarikan rata-rata prestasi belajar siswa
secara keseluran. Adapun pengkategorian dari rata-rata prestasi belajar bahasa Arab
siswa  adalah sebagai berikut:
a. Kategori “sangat baik” : 80-100
b. Kategori “baik” : 70-79
c. Kategori “cukup” : 60-69
d. Kategori “kurang” : 50-59
e. Kategori “gagal” : 0-4914
14Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet.11; Bandung:
Remaja Rosda karya, 2005), h. 153.
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa
Arab di MAN 2 Model Makassar, maka penelitian dilakukan terhadap guru-guru
bahasa Arab. Jumlah sampel yang digunakan adalah 4 orang guru yang kemudian
diwawancarai dan diberikan daftar pertanyaan angket. Untuk hasil wawancara,
datanya diolah secara deskriptif. Sementara hasil dari jawaban angket diolah dengan
teknik persentasi. Setiap guru diberikan angket yang terdiri dari 8 butir pertanyaan.
Setiap pertanyaan diberikan skor 1-5 (seperti langkah sebelumnya), sehingga setiap
pertanyaan mendapatkan skor maksimum 20 (4 x 5) dan skor minimum 4 (4 x 1).
Dengan demikian ditetapkan predikat menjadi lima kategori, yaitu:
a. Kategori “ sangat baik” : skor 18 - 20
b. Kategori “baik” : skor 14 - 17,9
c. Kategori “cukup baik” : skor 10 - 13,9
d. Kategori “kurang baik” : skor 6 - 9,9
e. Kategori “sangat kurang baik” : skor 4 - 5,9
Setelah melakukan skoring terhadap data-data di atas, selanjutnya peneliti
mencari persentasi dari angka-angka tersebut dengan menggunakan teknik
persentase. Persentase (%) yaitu teknik pengolahan data hasil penelitian dengan






P:  Angka persentase
F:  Keseluruhan responden yang menjawab item angket
N:  Keseluruhan responden15
15Lihat Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Rajawali, 1987),
h. 167.
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4. Sebelum mencari kontribusi tingkat etos kerja guru bahasa Arab terhadap
prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar, peneliti terlebih dahulu
mengelompokkan ulang nilai etos kerja guru berdasarkan perolehan skor rata-rata
kelas yang mana setiap kelas memiliki jumlah sampel yang sama. Selanjutnya,
penelitian mencari tingkat kontribusi etos kerja guru bahasa Arab dengan
menggunakan analisis koefisien korelasi dengan menggunakan teknik korelasi





rxy : korelasi antara variabel x dan y
x : (xi –x>)
y : (yi – y>)16
kemudian untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi etos kerja guru
terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa dapat diketahui dengan berpedoman
pada skala penilaian sebagai berikut:
0, 00 - 0, 199 = sangat rendah
0, 20 – 0, 399 = rendah
0, 40 - 0, 599 = sedang
0, 60 – 0, 799 = kuat
0, 80 – 1, 00 = sangat kuat17
16Lihat Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 228.
17Lihat Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantatif dalam Pendidikan (Cet. II;
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), h. 241.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Gambaran tentang Lokasi Penelitian
MAN 2 Model Makassar merupakan madrasah berbasis agama Islam yang
tetap memperhatikan pelajaran umum dengan menjadikannya madarasah model atau
unggulan sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat terhadap madrasah yang
setingkat dengan sekolah umum unggulan atau sekolah bertaraf internasional (SBI).
MAN 2 Model Makassar adalah salah satu lembaga pendidikan formal di
Makassar yang di dalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang
berlaku dan bernaung di Departemen Agama (sekarang disebut Kementerian
Agama). Predikat MAN 2 Model Makassar tidak begitu saja diberikan oleh
Kementrian Agama, tetapi sebelumnya dilakukan peninjauan terhadap kelengkapan
sarana dan prasarana belajar serta kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya.1
Berikut profil, sejarah, visi dan misi dan prasarana MAN 2 Model Makassar.
1. Profil MAN 2 Model Makassar
Nama Madrasah : MAN 2 MODEL MAKASSAR
Alamat : Jl. A.P. Pettarani No. 01 / Jl. Sultan Alauddin No. 105.
Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate Makassar
Telpon/Fax : 0411 872735 / 0411 854255
E-mail : m2modelmakassar@gmail.com
Website : http//man2modelmakassar.sch.id
Status : Milik Negara
1Lihat Taufik Dahlan, Sejarah Perkembangan Madrasah (Cet. I; Jakarta: Departemen Agama
RI, Dirjen Bimbaga Islam Bagian Proyek Peningkatan Madrasah Aliyah,1999), h. 145.
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Luas Lokasi Madrasah : 33.492 m2
Peringkat Akreditasi : A (Amat Baik)
Sertifikat : Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/N)
Motto : Islami, Unggul, Populis.
Struktur Organisasi Madrasah
Kepala Madrasah : Drs. H. Ahmad Hasan, M.A.
Wakamad Kurikulum : Kaharuddin, S.Ag. M.Pd.
Wakamad Humas : Drs. Jamaluddin, M.Pd.I.
Wakamad Kesiswaan : Abd. Halim Syam, S.Ag. M.Pd.
Wakamad Sarana dan Prasarana : Drs. Baharuddin.2
2. Sejarah Berdirinya Madrasah
MAN 2 Model Makassar berawal dari Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) 4 dan 6 tahun yang didirikan oleh pemerintah tahun 1958 yang
menggunakan tiga tempat masing-masing Perguruan Islam di Jalan Datuk Museng,
SPG Muhammadiyah di jalan Dr. Ratulangi, Perguruan Muhammadiyah di jalan
Muhammadiyah. Pada tahun 1961 sampai 1963 pembangunan gedung baru
dilakukan untuk mempersatukan ketiga tempat tersebut di atas yang berlokasi di
jalan Sultan Alauddin. Pada tahun 1964 PGAN yang berada pada tiga tempat di atas
dipindahkan ke jalan Sultan Alauddin. Pada tahun 1980 PGAN 4 tahun beralih
menjadi MTsN dan PGA 6 tahun beralih menjadi PGAN. Kemudian pada tahun
1989 PGAN beralih menjadi MAN 2 Ujung Pandang. MAN 2 Ujung Pandang beralih
menjadi MAN 2 Model Makassar pada tahun 1998 dengan SK. Nomor:
2Tata Usaha: Profil MAN 2 Model Makassar 2009.
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E. IV/PP.006/Kep/17-A/1998 tanggal 20 Pebruari 1998. Perubahan nama menjadi
MAN 2 Model Makassar didasarkan atas:
a. Letak bangunannya yang strategis dan luas.
b. Jenis tipe madrasah bertipe A dengan jumlah kelas paralel 9.
c. Diharapkan menjadi madrasah yang akan menjadi pusat pembinaan madrasah-
madrasah lainnya yang ada di Sulawesi Selatan.3
Sejarah pembentukan MAN 2 Model mengacu pada perkembangan tantangan
dunia pendidikan yang bertujuan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman,
dimana dibutuhkan lulusan madrasah yang akan memasuki dunia perkuliahan yang
nantinya akan menjadi sarjana-sarjana yang memiliki background pengetahuan
agama Islam yang cukup.4
3. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Model Makassar
a. Visi
“Memberdayakan potensi kecakapan spiritual, intelektual dan emosional
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang dapat berkompetisi di tingkat
pendidikan lebih tinggi”.
b. Misi
1) Mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu mengaktualisa-
sikan diri dalam masyarakat.
2) Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi
akademik dan non akademik.




4) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas
pokok dan fungsinya.
5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efisien, efektif, transparan
dan akuntabel.
6) Mewujudkan madrasah yang berwawasan lingkungan (Green School).
c. Tujuan
Secara khusus MAN 2 Model Makassar bertujuan untuk menghasilkan luaran
pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal-hal berikut ini:
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai sekolah
umum yang berciri khas agama Islam.
2) Memiliki jiwa nasionalisme dan patriotisme yang tinggi.
3) Memiliki wawasan Iptek yang mendalam dan luas.
4) Memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan
keunggulan.
5) Memiliki kepekaan sosial, lingkungan dan kepemimpinan.
6) Disiplin yang tinggi ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.5
4. Elemen MAN 2 Model Makassar
a. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu unsur pendidikan yang sangat menentukan berhasil
tidaknya suatu proses belajar mengajar. Oleh karena itu, kualitas guru harus
senantiasa dikembangkan dan sikap dan perilakunya harus senantiasa dijaga karena
mereka akan menjadi contoh dan panutan para siswa-siswinya.
5Ibid.
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Oleh karena itu, MAN 2 Model Makassar menghendaki agar seorang guru
disamping memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas tentang ilmu yang akan
diajarkannya, juga harus mampu menyampaikan ilmunya itu secara efektif dan
efisien dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat serta memberi teladan
kepada siswa sehingga menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat.
Gambaran jelas keadaan guru pada MAN 2 Model Makassar dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel IV
Keadaan Guru MAN 2 Model Makassar 2010-2011





1 Drs. H. Ahmad Hasan, M.A. S2 Manajemen Pend.Islam √
2 Drs. Baharuddin S1 PAI √
3 Drs. Abrar Alwi, M.Pd. S2 Manajemen Pendidikan √
4 Dra. Warfah S1 PAI √
5 Hj. Syarifa Rahma, SE, MM S2 Manajemen Ekonomi √
6 Dra. Aniyah Dimiyati, M.Pd. S2 Konseling √
7 Dra. Neny Mahmud, S.Pd. S1 Pend. Sosiologi √
8 Dra. Andi Nawir, MM. S2 Manajemen Ekonomi √
9 Dra. Sitti Hamisah S1 Mipa Biologi √
10 Dra. Erniwati, M.Pd. S2 Matematika √
11 Ahmad Husain. S.Ag. M.A. S1 Pend. Bahasa Arab √
12 Dra.Hj. Sitti Jasmirah S1 Pend. Bahasa Arab √
13 Drs. Jamaluddin, AL,M.Pd.I S2 Manajemen Pend. Islam √
14 Dra. Rohana Abdullah, M.Pd. S2 Pend. Kimia √
15 Dra. Ermiyati S1 Pend. Kimia √
16 Fatmawati, S.Ag S1Pend. Matematika √
17 Nuratiah, S.Pd. S1 Pend. Kimia √
18 Laila Magda, S.Pd.,M.Pd. S2 Pend. Fisika √
19 Drs. Kohar S1 Pend. Olahraga √
20 Drs. Muh. Kursi, M.Pd. S2 Konseling √
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21 Dra. Fauziah BS S1 Pend. Fisika √
22 Dra. Sukriyati, M.Pd. S2 Biologi √
23 Mahirah, S.Ag S1 Pend. Matematika √
24 Ida Fitriana Rusli, S.Ag S1 Pend. IPS √
25 Dra.Harmawati S1 Pend. Boga √
26 Tikce, S.Pd. S1 Pend. Biologi √
27 Hj. Ramatiah Rauf, S.Pd.I S1 Pend. Agama Islam √
28 Abd. Halim Syam, S.Ag., M.Pd. S3 SKI (sementara) √
29 Dra. Siti Harlina Halim S1 Pend. Boga √
30 Nurdin, S.Pd., MM S2 Manajemen Ekonomi √
31 Agustina, S.Pd.,M.Pd. S2 Pend. Bhs. Indonesia √
32 Dyah Ayu Repelita Ria, S.Pd. S1 Pend. Matematika √
33 Kaharuddin, S.Ag., M.Pd. S2 Pend. Bhs. Inggris √
34 M. Saleh, S.Pd., M.Si S2 Fisika √
45 Nursakinah, S.Pd.M.Pd. S2 Pend. Fisika √
46 Sulmawati, S.Ag. S1 Pend. Bhs. Inggris √
37 Dra. Roswati, M.Pd. S2 Pend. Bhs. Inggris √
38 Dra. Khoiri, MM S2 Manajemen Ekonomi √
39 Syahrul Syam, S.Ag. S1 Pend. Biologi √
40 Dra. Tuti Wijayanti, M.Pd. S3 Linguistik (Sementara) √
41 Muh. Ilyas, S.Ag M.Ag S2 Manajemen Pend.Islam √




44 Nur Alam, S.Pd.M.Pd. S2 Pend. Fisika √
45 Drs. Dedi Rimantho, M.Si. S3 Matematika (Sementara) √
46 Dra. Salma Samputri, M.Pd. S3 Lingkungan Hidup
(Sementara)
√
47 Drs. H. Abd. Kadir K, M.Pd. S2 Pend. Bhs. Indonesia √
48 Nurhayati, S.Pd.I S1 Pend. Bhs. Inggris √
49 Andi Shaefuddin, S.Ag. S.Pd.
M.A.
S2 Manajemen Pend. Islam √
50 Drs. Supardi M, M.Pd. S2 Manajemen Pendidikan √
51 Dra. Djuniati, M.Pd. S2 Konseling √
52 Amaluddin, S.Pd.,M.Pd. S2 Pend. Bhs. Indonesia √
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53 Drs. Asri Hidayat, M.A. S2 Manajemen Pend. Islam √
54 M. Yunus Ahmad, S.Pd. S1 Pend. Ekonomi √
55 Muh. Hasbi Hasanuddin, SS. S1 Sastra Bhs. Inggris √
56 La Ode Riasi, S.Pd. S1 Pend. Ekonomi √
57 Kamariah Rahman, S.Pd.,
M.Pd.
S2 Pend. Sejarah √
58 Massarappi, S.Ag. S1 PAI √
59 Syamsiah, S.Pd. S1 Pend. Ekonomi √
60 Muh. Kamil, A.Md.Kom.,
S.Pd.I
S1 PAI √
61 Kaharuddin, S.Pd. S1 Pend. PKn √
62 Drs. Ansar P, M.A. S2 Manajemen Pend. Islam √
63 Zuhriyani, S.Pd.I. S1 PAI √
64 Muh. Bakri, S.Pd. S1 Pend. Olahraga √
65 Hasnah, S.Pd. S1 Pend. Bhs. Indonesia √
66 Ihsan Maulana, S.Pd. S1 Pend. Konseling √
67 Mardin, S.Pd. S1 Pend. Konseling √
68 Syamsiah, S.Pd. S1 Pend. Geografi √
69 Hilmiyah, S.Pd.I. M.Pd.I. S2 PAI √
70 Hasan Basri, S.Pd.I., M.Pd.I. S1 Pend. Bahasa Arab √
71 Nurnaini, S.Pd. S1 Pend. Bhs. Jepang √
72 Sakir, S.Pd.M.Pd. S2  Pend. Seni Rupa √
73 Harlina, S.Pd. S1 Pend. Seni Tari √
74 Syahrir, SS. S1 Sastra Bhs. Jepang √
75 Sitti Humaira, S.Pd. S1 Pend. PKn √
76 Saharuddin, S.Pd.I., M.A. S2 Manajemen Pend. Islam √
77 Muh. Sahli Djabrud,
A.Md.Kom, S.Pd.I.
S1 PAI √
78 Hasrisal, S.Pd. S1 Pend. Bhs. Jerman √
79 Drs. Syatir. S1 Elektro √
80 Nurma, SS. S1 Sastra Bhs. Jepang √
81 Herman, S.Pd. S1 Pend. Olahraga √
82 Drs. Abd. Salam M. S1 Sospol Perundang-
undangan
√
83 Dra. Hj. Rahma Bustamin. S1 PAI √
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84 Hj. Marwah Hasbat, SE. S1 Ekonomi Pembangunan √
85 Nurlaela, S.Sos. S1 Komunikasi Humas √
86 Murni, S.Sos. S1 Komunikasi Humas √
87 Sitti Rohani Ramli, S.Sos. S1 Sospol Adm. Negara √
88 Najib, SH.I. S1 PAI √
89 Buismiati, S.Pd.I. S1 PAI √
90 Muhajirah, ST., M.Si. S2 Teknik Kimia √
91 Nursina, S.Pd. S1 Pend. Adm. Pendidikan √
92 Risdianto SMA √
Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran bahwa dari 92 tenaga guru,
hanya 1 orang berijazah SMA, sedangkan 51 orang berijazah sarjana S1 dan 36 orang
sarjana S2 dan ada 3 orang yang sedang menempuh program studi S3.
b. Keadaan Siswa
Tabel V
Keadaan Siswa MAN 2 Model Makassar
K
el
as 2007 2008 2009 2010 2011
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml
X 150 187 337 147 185 332 126 166 292 123 185 308 138 183 321
XI 151 203 354 145 202 347 119 151 270 116 158 274 111 175 286
XII 121 176 297 119 175 294 137 172 309 107 148 255 108 156 264
Jml 422 566 988 411 562 973 382 489 871 346 491 837 357 524 871
Tabel di atas merupakan data perkembangan siswa MAN 2 Model Makassar
selama lima tahun terakhir. Tabel di atas menunjukkan bahwa selama tiga tahun
terakhir terdapat perkembangan jumlah siswa di MAN 2 Model Makassar meskipun
menurun jika dibandingkan lima dan empat tahun lalu.
Dari jumlah siswa dan guru di MAN 2 Model terdapat keseimbangan dimana
jumlah gurunya yang banyak akan mampu mengontrol siswanya yang banyak pula.
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c. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu lembaga pendidikan terletak
juga pada tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana
dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan baik langsung maupun tidak
langsung dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. Adapun sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 2 Model Makassar adalah:
Tabel VI
Sarana dan Prasarana MAN 2 Model Makassar
No Jenis Fasilitas Ada Tidak
1 Ruang Kamad √
2 Ruang Wakamad √
3 Ruang Guru √
4 Ruang Kelas √
5 Perpustakaan √
6 Lab. IPA √
7 Lab. Komputer √
8 Jaringan Internet/Hotspot √
9 Lab. Bahasa √
10 Lab. Keterampilan √
11 Masjid √
12 Ruang Kesenian √
13 Peralatan Olah Raga √
14 Ruang Tamu √
15 Lapangan Upacara √
16 Ruang layanan BK √
17 Ruang UKS √
18 Ruang Komite Madarasah √








26 Kendaraan antar jemput √
27 Kebun/Lab. Alam √
B. Gambaran tentang Etos Kerja Guru Bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar
Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar, salah
satunya ditentukan oleh etos kerja guru bahasa Arabnya. Tinggi rendahnya etos
kerja guru dapat diketahui dengan memperhatikan sikap dan cara kerja mereka yang
dapat ditunjukkan dengan beberapa ciri, antara lain: kedisiplinan, keteladanan baik
dari segi sikap dan kemampuan akademik, sikap lemah lembut terhadap seluruh
siswanya, kesabaran dalam mengajarkan ilmunya, keadilan terhadap seluruh siswa,
kewibawaan dan ketegasannya dalam mengajar, kesungguhan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru, kemampuan memberikan motivasi terhadap siswanya,
penguasaan terhadap materi yang diajarkan, kemampuan menjelaskan materi
pelajaran dengan baik dan dengan metode yang tepat, kemampuan memilih dan
menggunakan media pembelajaran, kebiasaan mengaplikasikan bahasa Arab di
dalam dan luar jam pelajaran, dan kemampuan kerjasama dengan guru-guru lain.
Untuk mengetahui bagaimana etos kerja guru bahasa Arab di MAN 2 Model
Makassar, maka akan dikemukakan perolehan-perolehan skor dan rata-rata hasil
angket penelitian sebagai berikut:
1. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu ciri dari guru yang memiliki etos kerja
yang baik. Disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang dan
tetap taat pada segala aturan yang telah disepakati oleh lingkungan madrasah. Guru
yang disiplin akan sangat berhati-hati dalam menjalankan tugasnya dan penuh
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tanggung jawab memenuhi segala kewajibannya. Indikator lain yang bisa dilihat dari
guru yang disiplin adalah ketepatannya terhadap waktu mengajar di kelas.
Guru bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar pada umumnya memiliki
tingkat kedisiplinan yang baik. Hal tersebut terbukti melalui respon para siswa yang
menjadi sampel dengan skor mencapai 399 atau 88,67 persen. Skor tersebut berada
pada rentang skor antara 315 - 404 atau berada pada kategori baik sesuai dengan
rentang skor penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel VII
Persepsi Siswa tentang Kedisiplinan Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar






























Tabel di atas menunjukkan bahwa 48 responden atau 53,33 persen menjawab
bahwa guru bahasa Arab mereka sangat disiplin dalam menjalankan tugas, 33
responden atau 36,67 persen yang mejawab disiplin, 9 responden atau 10 persen
menjawab cukup disiplin, dan tidak ada responden yang memberi jawaban bahwa
guru bahasa Arab mereka kurang disiplin atau tidak disiplin.
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2. Keteladanan
Salah satu ciri guru bahasa Arab yang memiliki etos kerja yang baik adalah
guru tersebut mampu menjadi teladan bagi para siswanya, baik dari sikap maupun
kemampuan akademiknya.
Untuk mengetahui tingkat keteladanan guru bahasa Arab di MAN 2 Model
Makassar dapat dilihat pada tabel data berikut ini:
Tabel VIII
Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar





























Tabel di atas menunjukkan bahwa 47 responden atau 52,22 persen menjawab
bahwa keteladanan guru bahasa Arab mereka sangat baik, 42 responden atau 46,67
persen yang menjawab baik, hanya 1 responden atau 1,11 persen menjawab cukup
baik, dan tidak ada responden yang memberi jawaban bahwa guru bahasa Arab
mereka kurang baik dan tidak baik diteladani.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat keteladanan yang
dimiliki oleh guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar mencapai kategori sangat
baik dengan skor 406 atau 90,22 persen. Ini membuktikan bahwa dalam interaksi
pembelajaran bahasa Arab, guru mampu menjadi contoh dan teladan bagi para siswa.
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Hal ini mesti disadari oleh para guru bahasa Arab MAN 2 Model dan menjadi acuan
untuk senantiasa lebih memperbaiki sikap dan cara mengajar selanjutnya.
3. Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang
Salah satu ciri guru yang memiliki etos kerja yang baik adalah mampu
bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang kepada siswanya. Guru selain
berfungsi sebagai pendidik dan pengajar, juga berfungsi sebagai orang tua bagi
siswanya sehingga mereka harus memperhatikan dan memperlakukan siswanya
sebagai anaknya sendiri dan mencintai mereka seperti anaknya sendiri.
Untuk mengetahui persepsi siswa tentang sikap lemah lembut dan kasih
sayang guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar terhadap siswanya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel IX
Persepsi Siswa tentang Sikap Lemah Lembut dan Kasih Sayang Guru Bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar





























Tabel di atas menggambarkan tentang sikap lemah lembut dan kasih sayang
yang dimiliki oleh guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar dalam menghadapi
dan memperlakukan siswanya. Tabel di atas menunjukkan bahwa 54 responden atau
60 persen menyatakan bahwa guru bahasa Arab mereka sangat lemah lembut dan
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penuh kasih sayang dalam mengajar, 30 responden atau 33,33 persen menyatakan
bahwa mereka lemah lembut dan kasih sayang, dan 6 responden atau 6,67 persen
menyatakan cukup lembut dan penuh kasih sayang, dan tidak ada yang menyatakan
bahwa guru bahasa Arab mereka kurang atau tidak lemah lembut dan tidak penuh
kasih sayang kepada siswanya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap lemah lembut dan penuh
kasih sayang guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar mencapai polehan skor 408
atau 90,66 persen. Skor tersebut berada pada rentang skor 405-450 atau termasuk
dalam kategori sangat baik.
4. Kesabaran
Kesabaran juga merupakan salah satu ciri guru yang memiliki etos kerja yang
baik. Kesabaran menjadikan guru tegar dan kuat dalam menjalankan tugas
profesionalnya sebagai pendidik yang setiap harinya berhadapan dengan siswa yang
memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Dalam melakukan interaksi dengan siswa, guru harus menyadari bahwa siswa
yang dihadapinya adalah sekumpulan manusia yang masih berada pada proses
pertumbuhan yang menuju kedewasaan yang rawan dengan konflik-konflik mental,
sehingga seorang guru betul-betul dituntut untuk memiliki kesabaran dalam
mendidik dan mengajari mereka.
Untuk mengetahui bagaimana kesabaran guru bahasa Arab MAN 2 Model




Persepsi Siswa tentang Kesabaran Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar





























Tabel di atas menjelaskan bahwa 41 responden atau 45,56 persen menjawab
bahwa guru bahasa Arab mereka sangat sabar dalam menghadapi siswa-siswanya, 36
responden atau 40 persen menyatakan sabar, 13 responden atau 14,44 persen
menyatakan cukup sabar, dan tidak ada responden yang menjawab kurang atau tidak
sabar.
Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar dalam menghadapi siswa-siswa mereka dalam proses pembelajaran
mencapai jumlah skor 388 atau 86,22 persen. Skor tersebut berada pada rentang
antara skor 315-404 atau termasuk dalam kategori baik.
5. Keadilan
Keadailan juga merupakan salah satu ciri etos kerja guru yang sangat penting
dimiliki oleh seorang guru bahasa Arab dalam proses pembelajarannya. Berlaku adil
dalam hal ini adalah memberikan perlakuan yang sama kapada seluruh siswa dalam
hal bertanya, mendapatkan perhatian, sikap lemah lembut dan kasih sayang, sampai
pada hal penilaian atau evaluasi.
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Untuk mengetahui tingkat keadilan yang dimiliki oleh guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar terhadap siswanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel XI
Persepsi Siswa tentang Sikap Adil Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar





























Berdasarkan tabel di atas, menggambarkan bahwa 37 responden atau 41,11
persen menyatakan bahwa guru bahasa Arab mereka sangat adil kepada para
siswanya, 44 responden atau 48,89 persen menyatakan adil, 9 responden atau 10
persen yang menyatakan cukup adil, dan tidak ada responden yang menyatakan
bahwa guru bahasa Arab mereka kurang atau tidak adil kepada siswanya.
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa keadilan guru bahasa Arab MAN 2
Model Makassar mencapai kategori baik dengan skor 388 atau 86,22 persen. Skor
tersebut berada pada rentang skor antara 315-404.
6. Ketegasan dan Kewibawaan
Ketegasan dan kewibawaa merupakan salah satu ciri guru yang memiliki etos
kerja yang baik. Guru yang tegas dan beribawa akan mampu mengendalikan dan
mengatur jalannya proses pembelajaran di kelas secara tertib dan teratur. Oleh
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karena itu, ketegasan dan kewibawaan merupakan syarat yang penting dimiliki oleh
seorang guru.
Untuk mengetahui bagaimana ketegasan dan kewibawaan yang dimiliki oleh
guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar terhadap siswanya dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel XII
Persepsi Siswa tentang Ketegasan dan Kewibawaan Guru Bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar





























Tabel di atas mengindikasikan bahwa guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar memiliki ketegasan dan kewibawaan yang baik dalam membina dan
mendidik siswanya. Hal tersebut dapat dilihat pada persepsi para responden yang
menjawab bahwa guru bahasa Arab mereka sangat tegas dan beribawa dengan 15
jumlah responden atau 16,67 persen, sedangkan 61 responden atau 67,78 persen
menjawab bahwa guru bahasa Arab mereka tegas dan beribawa, 14 responden atau
15,55 persen menjawab cukup tegas dan beribawa, dan tidak ada sama sekali yang
menjawab kuarang atau tidak tegas dan beribawa.
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Hal ini menunjukkan bahwa ketegasan dan kewibawaan yang dimiliki oleh
guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar mencapai kategori baik dengan jumlah
skor 361 atau 80,22 persen yang berada pada rentang skor antara 315-404.
7. Kesungguhan dalam Mengajar
Kesungguhan dalam mengajar juga merupakan salah satu ciri guru yang
memiliki etos kerja yang baik. Sikap sungguh-sungguh atau tekun akan menjadi
daya dorong bagi guru tersebut untuk senantiasa memberikan yang terbaik kepada
para siswanya. Kesungguhan atau totalitas dalam menjalankan tugas sebagai seorang
guru akan membawa efek yang sangat besar terhadap hasil kerja para guru yang
hubungannya adalah kepada prestasi para siswa.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang kesungguhan yang
dimiliki oleh guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar dalam mengajar bahasa
Arab dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel XIII

































Tabel di atas menunjukkan bahwa 53 responden atau 58,89 persen menjawab
bahwa guru bahasa Arab mereka sangat bersungguh-sungguh, 33 responden atau
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36,67 persen menyatakan bersungguh-sungguh, 4 responden atau 4,44 persen
menyatakan cukup bersungguh-sungguh, dan tidak ada yang menyatakan guru
bahasa Arab mereka kurang atau tidak bersungguh-sungguh.
Dengan demikian, berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesungguhan guru bahasa Arab dalam proses pembelajaran adalah sangat
baik dengan skor 409 atau 90,88 persen yang mana berada pada rentang skor 405-
450. Kesungguhan yang dimiliki oleh guru bahasa Arab MAN 2 Model menjadi
bukti keseriusan mereka dalam menjalankan tugasnya secara profesional.
8. Kemampuan Memberi Motivasi
Motivasi merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh seorang siswa
karena motivasi merupakan salah satu faktor pendukung prestasi belajar. Seorang
guru bahasa Arab harus membatu siswanya untuk menumbuhkan motivasi belajar
bahasa Arab mereka, sehingga mereka menaruh minat dan perhatian lebih dalam
belajar bahasa Arab. Motivasi tersebut menjadi pendorong bagi untuk lebih
menyukai bahasa Arab.
Pemberian motivasi kepada siswa menjadi hal penting untuk diperhatikan
oleh para guru bahasa Arab kepada siswanya. Mereka harus peka terhadap kondisi
psikologis atau semangat belajar bahasa Arab siswanya, sehingga keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab akan lebih mudah dicapai.
Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kemampuan guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar dalam memotivasi siswa belajar bahasa Arab dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel XIV
Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru Bahasa Arab Memberi
Motivasi Kepada Siswa





























Tabel di atas menjelaskan bahwa 34 responden atau 37,78 persen menyatakan
bahwa guru bahasa Arab mereka sangat baik dalam memberikan motivasi, 45
responden atau 50 persen menyatakan baik, 11 responden atau 12,22 persen
menyatakan cukup baik, dan lagi-lagi tidak ada yang menyatakan bahwa guru bahasa
Arab mereka kurang atau tidak baik dalam memberikan motivasi.
Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar dalam memberikan motivasi kepada siswanya untuk belajar
bahasa Arab adalah termasuk kategori baik dengan skor 383 atau 85,11 persen, yang
mana berada pada rentang skor 315-404.
9. Penguasaan terhadap Materi Pelajaran
Penguasaan terhadap materi pelajaran juga termasuk ciri guru yang memiliki
etos kerja yang baik. Penguasaan terhadap materi pelajaran harus diupayakan oleh
guru bahasa Arab mengingat fungsinya sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan
bagi para siswa. Penguasan terhadap materi pelajaran merupakan salah satu bentuk
dari kompetensi profesional yang disyaratkan bagi setiap guru. Yang dimaksud
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kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam.
Untuk mengetahui bagaimana penguasaan guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar tehadap materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel XV
Persepsi Siswa tentang Penguasaan Guru Bahasa Arab terhadap Materi Pelajaran





























Tabel di atas menujukkan bahwa penguasaan guru bahasa Arab terhadap
materi pelajaran mancapai kategori baik dengan skor 389 atau 86,44 persen dengan
rincian: 36 responden atau 40 persen menyatakan bahwa guru bahasa Arab MAN 2
Model Makassar sangat menguasai materi pelajaran, 47 responden atau 52,22 persen
menyatakan menguasai, 7 responden atau 7,78 persen menyatakan cukup menguasai,
dan tidak ada responden yang menyatakan bahwa guru bahasa Arab mereka kurang
atau tidak menguasai materi pelajaran.
10. Kemampuan Menjelaskan dan Menggunakan Metode Pembelajaran
Yang dimaksud dengan kemampuan menjelaskan materi adalah kemampuan
seorang guru dalam menyampaikan isi materi secara tepat sehingga pesan dan
maksud yang diinginkan dapat diterima oleh siswa dengan baik. Kemampuan
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menjelaskan materi sangat erat hubungannya dengan kemampuan seorang guru
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kondisi dan situasi siswa.
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar dalam menjelaskan materi dan memilih metode yang tepat dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel XVI
Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru Bahasa Arab Menjelaskan Materi dan
Memilih Metode Pembelajaran yang Tepat





























Tabel di atas menjelaskan bahwa terdapat 14 responden atau 15,56 persen
yang menjawab sangat baik, 64 responden atau 71,11 persen menjawab baik, 12
responden atau 13,33 persen menyatakan cukup baik, dan tidak ada yang
menyatakan kurang baik atau tidak baik. Dengan demikian, kemampuan guru bahasa
Arab MAN 2 Model Makassar dalam menjelaskan materi dan memilih metode yang
tepat adalah termasuk kategori baik dengan skor 362 atau 80,44 persen.
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11. Kemampuan Memilih dan Menggunakan Media
Media pembelajaran yang dimaksud adalah alat peraga yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, media
merupakan salah satu faktor pendukung untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
Kemampuan memilih dan menggunakan media merupakan salah satu ciri
guru yang memiliki etos kerja yang baik. Guru bahasa Arab pada MAN 2 Model
Makassar pada umumnya memiliki kemampuan memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang baik. Hal tersebut didukung oleh lengkapnya sarana dan
prasarana pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel XVII
Persepsi Siswa tentang Kemampuan Guru Bahasa Arab dalam Memilih dan
Menggunakan Media





























Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 responden atau 4,44 persen
yang menjawab sangat baik, 54 responden atau 60 persen menjawab baik, 32
responden yang menjawab cukup baik, dan tidak ada responden yang menjawab
kurang atau tidak baik.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kamampuan guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar dalam memilih dan menggunakan media adalah termasuk
kategori baik dengan skor 332 atau 73,78 persen yang mana berada pada rentang
skor 315- 404.
12. Kebiasaan Mengaplikasikan Bahasa Arab di Dalam dan Luar kelas
Pembelajaran Bahasa Arab sebagai bahasa asing tentu saja membutuhkan
keseriusan para guru bahasa Arab dalam mengajarkanya. Hal tersebut diharapkan
mampu membawa pada keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Keseriusan tersebut
dapat diwujudkan dalam bentuk memperbanyak latihan dan pembiasaan penggunaan
bahasa Arab baik di dalam dan luar kelas.
Bahasa Arab sebagai bahasa asing membutuhkan pembiasaan dalam bentuk
percakapan ringan. Kosakata-kosakata asing yang baru diketahui oleh siswa akan
hilang jika tidak pernah sama sekali direview. Selain itu, kemampuan guru bahasa
Arab dalam menggunakan bahasa Arab di dalam maupun di luar kelas akan menjadi
salah satu faktor pendorong tumbuhnya motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab.
Oleh karena itu, seorang guru bahasa Arab dituntut untuk mengajak siswanya
mengaplikasikan bahasa Arab yang mereka ketahui baik di dalam maupun di luar
kelas sebagai salah satu bentuk upaya mempermantap kemampuan bahasa Arab
siswa-siswa.
Untuk mengetahui bagaimana kebiasaan guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar dalam menggunakan bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel XVIII
Persepsi Siswa tentang Kebiasaan Guru BahasaArab dalam Menggunakan Bahasa
Arab di Dalam dan di Luar Kelas





























Tabel di atas menunjukkan bahwa kebiasaan guru bahasa Arab dalam
menggunakan bahasa Arab yaitu mencapai kategori cukup dengan skor 272 atau
60,44 persen dengan perincian: 2 orang responden atau 2,22 persen menyatakan
bahwa guru bahasa Arab mereka sering menggunakan bahasa Arab, mayoritasnya
atau 88 responden atau 97,78 persen menyatakan kadang-kadang, dan tidak ada
responden yang menjawab guru bahasa Arab mereka selalu, jarang ataupun tidak
pernah menggunakan bahasa Arab.
Hal ini menunjukkan bahwa guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar
belum begitu membiasakan pengunaan bahasa Arab dengan siswanya di dalam
maupun di luar kelas.
13. Kemampuan Kerjasama
Kerjasama di antara guru dalam satuan pendidikan juga memiliki arti penting
dalam membantu siswa dalam berprestasi. kemampuan seorang guru melakukan
kerjasama dalam suatu sekolah akan memberikan dampak positif terhadap siswa
dalam mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Kemampuan guru
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bekerjasama merupakan salah satu bentuk dari kompetensi sosial yang bersifat
internal yang dipersyaratkan dimiliki oleh para guru.
Adanya kerjasama antara guru bahasa Arab dengan guru lain akan membantu
guru bahasa Arab dalam mengontrol dan mengembangkan prestasi siswanya di
dalam maupun di luar sekolah.
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan kerjasama guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel XIX
Persepsi Siswa tentang Kemampuan Kerjasama Guru Bahasa Arab dengan Guru
Mata Pelajaran Lainnya



























Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama guru bahasa Arab
dengan guru-guru mata pelajaran lainnya dalam kegiatan-kegiatan bahasan Arab
berada pada kategori cukup, dengan skor 286 atau 63,56 persen. 16 responden atau
7,78 persen menyatakan baik, dan 74 responden lainnya atau 82,22 persen
menyatakan cukup baik.
Berdasarkan uraian dari setiap aspek yang menjadi ciri-ciri etos kerja guru
bahasa Arab MAN 2 Makassar, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
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guru bahasa Arab MAN 2 Makassar mempunyai kualitas etos kerja yang baik. Hal
ini dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata secara keseluruhan dari sampel
penelitian yaitu skor 367, 78 atau 81, 76 persen.
Sejalan dengan hasil angket para siswa, kepala madrasah MAN 2 Model
menyatakan hal yang sama bahwa guru bahasa Arab MAN 2 Model termasuk
memiliki etos kerja yang baik. Para guru memiliki komitmen yang tinggi dan
berkemauan keras dalam menjalankan tugasnya. Mereka bersemangat dalam
mengajar karena pada dasarnya kegiatan mengajar ini adalah ibadah. Kedisiplinan
mereka juga tinggi. Dalam kesehariannya selalu datang dan pulang mengajar tepat
waktu, serta tidak meninggalkan ruangan kelas selama mengajar.6
Selanjutnya hubungannya dengan perangkat pembelajaran, kepala madrasah
menyatakan bahwa para guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar selalu menyetor
RPP dan Silabus pembelajaran, senantiasa melakukan evaluasi atau penilaian
terhadap siswa, dan rapi dalam berpakaian.
Selain siswa, kapala madrasah juga rupanya sangat mengapresiasi etos kerja
guru bahasa Arab mereka. Etos kerja yang baik ini akan memberikan dampak yang
positif bagi madrasah dan keberhasilan para siswa tentunya.
C. Gambaran tentang Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MAN 2 Model Makassar
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Makin tinggi prestasi belajar siswa suatu sekolah maka hal itu
mengindikasikan keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut,
6Kaharuddin (52 thn), Kepala Sekolah MAN 2 Model Makassar (PJS), “Wawancara” (Ruang
Kepala Sekolah, Makassar, (31 Oktober 2011).
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di samping keberhasilan dari berbagai faktor yang mendukung peningkatan
kemampuan prestasi belajar tersebut.
Pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar dilaksanakan sebagai
upaya untuk merubah kemampuan dan pengetahuan para siswa dari tidak tahu
bahasa Arab menjadi tahu bahasa Arab. Hal tersebut akan dapat diukur melalui
berbagai tes yang dilaksanakan di sekolah dalam hal ini disebut sebagai hasil belajar
atau prestasi belajar yang diwakili oleh nilai hasil akhir semester.
Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar merujuk kepada aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu ketiga aspek di atas menjadi
indikator prestasi belajar. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan
hierarki.
Dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya, pengukuran terhadap indikator
prestasi belajar berdasarkan pada tercapainya empat kompetensi berbahasa Arab
yaitu: kemahiran mendengarkan (maha>rah al-istima’), kemahiran berbicara (maha>rah
al-kala>m), kemahiran membaca (maha>rah al-qira>’ah), dan kemahiran menulis
(maha>rah al-kita>bah).
Kemahiran mendengarkan (maha>rah al-istima’) tergambar pada beberapa
kemampuan, seperti: 1) kemampuan mengidentifikasi bunyi, ujaran (kata, frase, atau
kalimat) dalam suatu konteks dengan tepat, dan 2) kemampuan menangkap makna
dan gagasan atau ide dari berbagai bentuk wacana lisan secara tepat.7
Kemahiran berbicara (maharah al- al- kala>m) tergambar pada beberapa
kemampuan, seperti: 1) kemampuan menyampaikan gagasan atau pendapat secara
7Dokumen MAN 2 Model Makassar (Silabus Mata Pelajaran Bahasa Arab).
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lisan dengan lafal yang tepat, dan 2) kemampuan melakukan dialog sesuai konteks
dengan tepat dan lancar.8
Kamahiran membaca (maharah al-qira>’ah) tergambar pada beberapa
kemampuan, seperti: 1) kemampuan melafalkan dan membaca nyaring kata, frase,
atau kalimat dan wacana tulis dengan benar, 2) kemampuan mengidentifikasi bentuk
dan tema wacana sederhana dengan tepat, dan 3) kemampuan menemukan makna
dan gagasan atau ide wacana tulis secara tepat.9
Kemahiran menulis (maharah al-kita>bah) tergambar pada beberapa
kemampuan, seperti: 1) kemampuan menulis kata, frase, dan kalimat dengan huruf,
ejaan, dan tanda baca yang tepat dan benar, dan 2) kemampuan mengungkapkan
gagasan atau pendapat secara tertulis dalam kalimat dengan menggunakan kata,
frase, dan struktur kalimat yang benar.10
Tercapainya keempat kemahiran berbahasa Arab yang disebutkan di atas
merupakan tujuan dari pembelajaran bahasa Arab yang tingkat keberhasilan-nya
diukur dalam bentuk nilai semester yang merupakan akumulasi dari nilai ulangan
harian, mid semester, dan akhir semester.
Adapun gambaran tentang nilai prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2






Nilai Prestasi Belajar Bahas Arab MAN 2 Model Makassar Tahun 2010-2011
No. Kelas Jumlah Siswa
Nilai Semester Rata-rata
KelasK P A
1 Kelas XI IPA1 34 76 79 82 79
2 Kelas XI IPA 2 34 74 76 81 77
3 Kelas XI IPA 3 34 75 74 79 76
4 Kelas XI IPA 4 34 77,5 79,5 80 79
5 Kelas XI IPA 5 36 74 76 78 76,5
Jumlah rata-rata 172 75,3 76,9 80 77,5
6 Kelas XI IPS 1 30 73,5 73,5 81 76
7 Kelas XI IPS 2 30 73,5 75,6 80,4 76,5
8 Kelas XI IPS 3 28 74 77,8 80,7 77,5
9 Kelas XI IPS 4 26 71,4 71,8 78,8 74
Jumlah Rata-rata 114 73,1 74,7 80,2 76
10 Kelas XII IPA 1 27 82 84 83 83
11 Kelas XII IPA 2 32 80 83 83 82
12 Kelas XII IPA 3 34 79 84 84 82
13 Kelas XII IPA 4 34 80 81 82 81
14 Kelas XII IPA 5 32 79 76 76 77
Jumlah Rata-rata 158 80 81,6 81,6 81
15 Kelas XII IPS 1 25 80 83 83 82
16 Kelas XII IPS 2 29 77 80 80 79
17 Kelas XII IPS 3 26 76,8 79,3 80.9 79
18 Kelas XII IPS 4 26 73,6 80,2 80,1 78
Jumlah Rata-rata 106 76,9 80,6 81 79,5
Jumlah 550 78,58
Sumber Data: Dokumen Sekolah
Dari data di atas diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar bahasa Arab siswa
pada MAN 2 Model Makassar yaitu 78,58, artinya prestasi belajar mereka berada
pada tingkat kategori baik.
Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar juga
dapat dilihat pada prestasi para siswa dalam mengikuti lomba-lomba pidato bahasa
Arab tingkat kota Makassar dan tingkat se-Sulawesi Selatan. Selain itu para guru
bahasa Arab juga membina siswa-siswa berpidato bahasa Arab di masjid madrasah
sekaliseminggu secara bergiliran.
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru Bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar
Tinggi rendahnya etos kerja seorang guru sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain bagaimana pandangannya terhadap kerja. Seorang guru yang
memandang bahwa ia bekerja hanya ingin mendapatkan gaji semata akan berbeda
cara kerjanya dengan orang yang memandang pekerjaannya sebagai ibadah dan
amanah yang harus dipertanggung jawabkan di hadapan Allah swt. seorang muslim
yang baik  khususnya, akan sangat menyadari bahwa pengabdiannya sebagai seorang
guru sangatlah mulia, sehingga dalam menjalankan tugasnya ia akan berusaha
melakukannya semaksimal mungkin. Selain itu, etos kerja seseorang akan sangat
dipengaruhi oleh upah kerja, dan dalam hal ini ini akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana upah kerja mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab MAN
2 Model Makassar. Beberapa faktor lain yang dianggap mempengaruhi etos kerja
guru bahasa Arab adalah pimpinan atau kepala madrasah dimana ia mengajar,
lingkungan kerjanya yaitu bagaimana hubungan dan kerjasama seorang guru bahasa
Arab dengan guru-guru mata pelajaran lainnya, dan latar belakang pendidikan yaitu
orang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi khususnya yang berkaitan
dengan profesinya akan berbeda cara kerjanya dengan orang yang mempunyai
pendidikan yang lebih rendah.
Itulah beberapa faktor yang kemungkinan bisa mempengaruhi etos kerja
seorang guru. Adapun bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru
bahasa Arab MAN 2 Model Makassar dapat dilihat dari hasil tabulasi angket yang
diberikan kepada guru-guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar sebagai berikut:
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1. Pandangan terhadap Kerja
Pandangan terhadap kerja merupakan salah satu faktor yang sangat mempe-
ngaruhi etos kerja. Pandangan kerja seorang guru bahasa Arab yang menganggap
profesinya sebagai suatu bentuk ibadah dan amanah akan memberikan spirit
tersendiri bagi seorang guru dalam memperbaiki kerjanya.
Adapun pandangan guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar terhadap kerja
adalah sebagai berikut:
Tabel XXI
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar Bahwa Kerja adalah Ibadah





























Tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden atau 100 persen
memberikan pernyataan bahwa kerja merupakan aktivitas yang bernilai ibadah
kepada Allah. Dengan demikian, berdasarkan tabel tersebut diketahui seluruh guru
bahasa Arab MAN 2 Model Makassar memandang bahwa tugas mengajar yang
dijalankannya merupakan ibadah atau amanah yang harus dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah swt. Oleh karena itu, mereka selalu terobsesi untuk mengajar dengan
lebih baik dan optimal.
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2. Upah Kerja atau Gaji
Volume upah kerja atau gaji yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
seseorang adalah salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja. Dalam upah kerja
tersebut, terdapat dorongan motivasi sehingga dapat mendorong produktivitas kerja
seseorang lebih lanjut.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap gaji yang mereka
terima dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel XXII
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar terhadap Gaji yang Diterima





























Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden atau 25 persen menjawab gaji
yang diperoleh sangat mencukupi bagi kehidupan keluarganya. 3 responden atau 75
persen menjawab bahwa gaji yang mereka peroleh telah mencukupi kebutuhan
keluaraganya. Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa gaji
sebagai guru yang mereka terima selama ini telah mampu mencukupi kebutuhan
mereka bersama keluarganya. Kondisi ini sedikit banyaknya memberi pengaruh
terhadap etos kerja mereka.
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3. Keteladanan Pemimpin atau Kepala Madrasah
Sikap jujur, kedisiplinan, dan segala hal-hal positif lainnya sedapat mungkin
dimiliki oleh seorang pimpinan. Karena sebagai seorang pemimipin dalam satuan
pendidikan, kepala madrasah akan menjadi teladan bagi para guru-guru yang
dipimpinnya dan bagi para siswa di madrasahnya. Fungsi keteladanan dari seorang
kepala madrasah perlu dilestarikan dan dikembangkan di kalangan guru-guru,
sehingga dapat memberikan dorongan terhadap semangat kerja mereka.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru bahasa Arab MAN 2 Makassar
terhadap keteladanan kepala madrasah mereka dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel XXIII
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar terhadap Keteladanan
Kepala Madrasah





























Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 responden atau 50 persen menjawab
bahwa kepala madrasah sangat dapat diteladani. 1 responden atau 25 persen
menjawab bahwa kepala madrasah dapat diteladani. 1 responden atau 25 persen
menjawab kepala madrasah cukup dapat diteladani. Dengan demikian, tingkat
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keteladanan kepala madrasah MAN 2 Makassar berada pada kategori baik dengan
skor 17 atau 85 persen.
4. Dukungan Kepala Madrasah terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa
Arab
Dukungan kepala madrasah sebagai pemimpin di lingkungan madrasah
terhadap prestasi pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu faktor pendorong
semangat kerja guru bahasa Arab. Dukungan tersebut dapat diwujudkan dalam hal
ikut membantu mengontrol jalannya proses pembelajaran, membantu para guru
dengan menyediakan fasilitas-fasilitas pembelajaran bahasa Arab, dan memberi
motivasi kepada siswa untuk berprestasi dalam bidang bahasa.
Guru bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar pada umumnya mengakui
bahwa kepala madrasah mereka memberi dukungan yang baik terhadap keberhasilan
proses pembelajaran bahasa Arab. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel XXIV
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar tentang Dukungan Kepala
Madrasah terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab






























Tebel di atas menunjukkan bahwa 3 responden atau 75 persen menjawab
bahwa dukungan kepala madrasah terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
baik, dan 1 responden atau 25 persen menjawab cukup baik. Dari skor ini, dapat
diketahui bahwa dukungan kepala madrasah terhadap keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar termasuk kategori baik.
Dalama upaya mendukung keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di MAN 2
Model Makassar, kepala madrasah menyatakan bahwa bentuk dukungan yang
dilakukan oleh dirinya adalah dengan mendorong para guru untuk melakukan
kegiatan ekstra kurikuler dengan menyediakan jam mulok bahasa Arab dan
menyediakan jam pengembangan diri untuk bidang studi bahasa Arab.11
Adanya dukungan yang baik tersebut akan memberikan dampak yang baik
pula terhadap kualitas etos kerja guru bahasa Arab dan peningkatan prestasi belajar
bahasa Arab siswa di MAN 2 Model Makassar.
5. Penghargaan kepala Madrasah terhadap Prestasi Guru Bahasa Arab
Penghargaan kepala madrasah terhadap prestasi guru bahasa Arab merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab.
Penghargaan yang diberikan adalah bentuk realisasi dari perhatian kepala madrasah
kepada para guru di sekolahnya. Penghargaan yang diberikan bisa dalam bentuk
pemberian insentif, bonus, atau piagam penghargaan lainnya.
Mengenai pemberian penghargaan ini, kepala madrasah menyatakan bahwa
dirinya belum merasa begitu memperhatikan pemberian penghargaan tersebut. Guru
pada dasarnya hanya mendapat gaji tambahan dari madrasah jika memberikan
11Kaharuddin (38 thn), Kepala Madrasah MAN 2 Model Makassar (PJS), “Wawancara”,
Makassar, 31 Oktober 2011.
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kegiatan ekstra kurikuler sebagai salah satu bentu upaya penghargaan kerja guru atas
ketersediaan waktunya untuk mengajar tambahan.12
Untuk mengetahui bagaimana penghargaan kepala madrasah terhadap
prestasi guru bahasa Arab MAN 2 Modal Makassar dapat dilihat melalui persepsi
guru pada tabel berikut:
Tabel XXV
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar tentang Penghargaan Kepala
Madrasah terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab





























Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 orang responden atau 50 persen
menyatakan bahwa penghargaan kepala madrasah baik, 1 orang atau 25 persen
menyatakan cukup baik, dan 1 orang menyatakan kurang baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah MAN 2 Makassar mempunyai perhatian
yang cukup terhadap prestasi guru bahasa Arab di madrasah yang ia pimpin. Hal
tersebut dapat dilihat pada perolehan skor 13 yang berada pada rentang 10-13,9.
12Ibid.
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6. Perhatian Kepala Madrasah terhadap Peningkatan Kualitas Guru Bahasa
Arab
Kepala madrasah dituntut untuk senantiasa memberikan perhatian terhadap
peningkatan kualitas guru bahasa Arab karena hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab. Perhatian yang baik
dari seorang kepala madrasah akan membawa para guru untuk lebih termotivasi
dalam menjalankan tugas dengan lebih baik karena mendapat dukungan langsung
dari kepala madrasah, khususnya dalam hal peningkatan kualitas mereka.
Untuk lebih jelas mengetahui tentang hal ini, dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel XXVI
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar tentang Perhatian Kepala
Madrasah terhadap Peningkatan Kualitas Guru Bahasa Arab





























Data di atas menunjukkan bahwa pada umumnya guru bahasa Arab MAN 2
Model Makassar mengakui bahwa kepala madrasah mereka memiliki perhatian yang
baik terhadap peningkatan kualitas mereka, dimana 2 orang responden atau 50
persen menyatakan bahwa perhatian kepala madrasah terhadap peningkatan kualitas
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guru bahasa Arab sangat baik, 1 orang responden atau 25 persen menyatakan baik,
dan 1 orang lainnya atau 25 persen menyatakan cukup baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat perhatian kepala madrasah dalam hal ini berada pada
kategori baik, yaitu berada pada skor 17 atau 85 persen.
Kepala madrasah mengakui bahwa ia sangat mendukung peningkatan
kualitas guru-guru di MAN 2 Model Makassar, khususnya guru bahasa Arab. Hal
tersebut ditunjukkan dengan senantiasa mendorong para guru untuk lebih
mengembangkan diri, seperti: mengikutsertakan guru pada kegiatan penataran,
pelatihan-pelatihan, workshop, mengadakan pelaksanaan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP), memotivasi guru melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi,
dan lain-lain sebagainya.13
7. Sarana dan Prasarana
Lengkapan sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi etos kerja guru, karena dengan ditunjang oleh sarana dan prasarana
yang memadai, seorang guru akan dapat bekerja dengan lebih baik.





Persepsi Guru Bahasa Arab tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar



























Skor pada tabel di atas menunjukkan bahwa madrasah mereka mempunyai
sarana dan prasarana yang baik (memadai) untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar.
8. Kepedulian Guru Lain terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab
Kepedulian guru mata pelajaran lain terhadap keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja
guru tersebut. Kepedulian tersebut biasanya dalam bentuk saling perhatian antara
mereka satu sama lainnya, saling berbagi informasi tentang pembelajaran, dan
bersama-sama mengontrol siswa pada proses pembelajaran.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel XXVIII
Persepsi Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar tentang Kepedulian Guru Lain
terhadap Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab




























Perolehan skor pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
lain di MAN 2 Model Makassar mempunyai perhatian yang baik terhadap
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab.
9. Latar Belakang Pendidikan
Salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab adalah
latar belakang pendidikan dan tingkat pendidikan. Latar belakang pendidikan yang
sesuai dengan profesi akan membawa pada adanya profesionalitas yang baik.
Demikian pula dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi sedikit banyaknya akan
berpengaruh pada wawasan dan intelektualitas guru tersebut.
Berdasarkan data atau dokumen resmi dari madrasah dan hasil angket para
responden guru bahasa Arab, maka ditemukan data mengenai tingkat pendidikan dan
latar pendidikan guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar sebagai berikut:
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Tabel XXIX
Tingkat Pendidikan Guru Bahasa Arab MAN 2 Model Makassar














S1/Pend. Bahasa Arab IAIN
S1/Pend. Bahasa Arab IAIN
S2 Pend. Islam UMI
S1/Pend. Bahasa Arab IAIN
S1/Pend. Bahasa Arab IAIN









Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa dari 4 orang guru
bahasa Arab MAN 2 Model Makassar semuanya berlatar belakang pendidikan guru
bahasa Arab (S1). Hal ini sesuai dengan standar pendidik dan tenaga kependidikan
yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI
Pasal 28 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:
(1)Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk me-
wujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) Kualifikasi akademik yang dimaksud
pada ayat 1 adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dimiliki oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian
yang relevan dan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.14
Khusus untuk jenjang pendidikan menengah atas SMA/MA tenaga pendidik
harus memiliki kualifikasi pendidikan minimum sarjana strata 1 (S1), sebagaimana
yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI
Pasal 29 ayat 3 yang berbunyi:
Pendidik pada SMA/MA atau bentuk lain yang sederajat memiliki a)
kualifikasi akademik minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1). b)
Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan c) sertifikat profesi guru untuk
SMA/MA.15
14Lihat Standar Nasional Pendidikan (PP RI No. 19 Tahun 2005), (Cet. IV; Jakarta: Redaksi
Sinar Grafika, 2009), h. 17.
15Ibid., h. 18.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar memenuhi persyaratan kulifikasi tenaga pendidik dalam mengajarkan mata
pelajaran bahasa Arab pada satuan pendidikan, dalam hal ini di MAN 2 Model
Makassar.
Adapun mengenai lama masa kerja, guru bahasa Arab MAN 2 Model
Makassar termasuk sudah berpengalaman. Dua orang dari empat guru bahasa Arab
MAN 2 Model Makassar sudah mencapai lebih sepuluh tahun masa kerja, dan dua
orang guru lainnya sudah mencapai lima tahun masa kerja. Lamanya masa kerja
tersebut akan berpengaruh pada etos kerja mereka.
Berdasarkan dari uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja
guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada MAN 2 Model Makassar
mayoritas faktor-faktor tersebut sudah positif, meskipun masih terdapat satu faktor-
faktor yang masih perlu diperhatikan yang jika diabaikan berpotensi melemahkan
etos kerja guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar. Faktor faktor yang masih
perlu ditingkatkan adalah belum tingginya perhatian dan apresiasi kepala madrasah
terhadap prestasi dan keberhasilan guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar. Hal
ini ditunjukkan dengan kurangnya bentuk penghargaan yang diberikan, seperti
pemberian insentif , hadiah, atau piagam penghargaan dan lain-lain.
E. Kontribusi Etos Kerja Guru Bahasa Arab terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN
2 Model Makassar
Adapun kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar
siswa di sekolah, dapat diketahui dengan mencari korelasi antara tingkat etos kerja
guru bahasa Arab dengan persentase tingkat prestasi belajar bahasa Arab siswa.
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Pada pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa tingkat etos kerja guru
bahasa Arab MAN 2 Model Makassar adalah baik, dan tingkat prestasi belajar
siswanya juga berada pada kategori baik, sehingga perlu diketahui bagaimana
kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar bahasa Arab
siswanya. Kontribusi tersebut akan terlihat sesuai dengan pengkategorian sangat
kuat, kuat, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Untuk memudahkan dalam mengetahui hasil dari kontribusi tersebut maka
data akan dikelompokkan perkelas yaitu sebanyak 18 kelas (XI IPA 1-5, XI IPS1-4,
XII IPA 1-5, dan XII IPS1-4). Nilai etos kerja guru akan diambil sesuai dengan rata-
rata skor yang diperoleh dari setiap kelas tersebut, demikian pula dengan nilai
prestasi belajar bahasa Arab akan diambil dari rata-rata kelas.
Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana kontribusi etos kerja guru bahasa




Kontribusi Etos Kerja Guru Bahasa Arab terhadap Prestasi Belajar Bahasa























































































































































































0 0 11,4 115,84 27
Berdasarkan data dari tabel di atas, maka dapat dihitung kofisien korelasinya















rxy = 0, 7429884
rxy = 0, 74
Dengan demikian diketahui bahwa kontribusi etos kerja guru bahasa Arab
terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar adalah kuat
sebesar 0,74. Hal ini berarti bahwa jika etos kerja guru bahasa Arab ditingkatkan
maka akan memberi pengaruh positif terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa.
Selain itu, ada kemungkinan-kemungkinan lainnya yang memberi kontribusi pada
prestasi belajar bahasa Arab siswa, maksudnya selain faktor etos kerja guru, masih
ada faktor-faktor lain yang juga berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar





Berdasarkan uraian panjang pada bab-bab terdahulu, maka pada bagian
penutup ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Guru bahasa Arab MAN 2 Model Makassar memiliki kualitas etos kerja
yang baik dengan perolehan skor rata-rata dari hasil angket yaitu 367,78
atau (81,76%). Skor tersebut berada pada rentang skor 315-404 atau
kategori baik, meskipun masih ada beberapa aspek yang masih perlu
ditingkatkan lagi. Hal ini ditujukkan oleh beberapa ciri yaitu: kedisiplinan,
keteladanan, sikap lemah lembut dan kasih sayang, kesabaran dalam
menjalankan tugas, keadilan, ketegasan dan kewibawaan, kesungguhan
dalam mengajar, kemampuan memberikan motivasi, penguasaan terhadap
materi pelajaran, kemampuan menjelaskan dan memilih metode,
kemampuan menggunakan dan memilih media. Adapun yang masih perlu
ditingkatkan yaitu kebiasaan memperaktekkan bahasa Arab di dalam dan
luar kelas, dan kemampuan kerjasama dengan guru mata pelajaran lainnya.
2. Prestasi belajar bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar mempunyai
predikat baik. Penilaian ini didasarkan atas hasil tes semester siswa atau
nilai rapor bahasa Arab siswa MAN 2 Model Makassar yang mencapai
rata-rata 78,58.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru bahasa Arab MAN 2
Model Makassar semuanya sudah bersifat positif dalam arti dapat
meningkatkan etos kerja. Faktor-faktor tersebut yaitu pandangan guru
123
bahasa Arab yang menganggap kerja adalah ibadah dan amanah yang
harus dipertanggung jawabkan kepada Allah, upah kerja atau gaji guru
bahasa Arab sudah mencukupi, keteladanan kepala sekolah yang baik,
dukungan kepala madrasah terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab sudah baik, baiknya perhatian kepala madrasah terhadap kualitas
guru bahasa Arab, lumayan lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran
bahasa Arab, baiknya kepedulian guru mata pelajaran lain terhadap
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, dan latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan profesi mereka sebagai guru. Adapun faktor-faktor
yang masih perlu ditingkatkan yaitu penghargaan kepala madrasah
terhadap prestasi guru bahasa Arab.
4. Adapun kontribusi etos kerja guru bahasa Arab terhadap prestasi belajar
siswa MAN 2 Model Makassar menunjukkan kontribusi yang kuat yaitu
sebesar 0,7429884. Hal ini didasarkan pada perhitungan kofisien korelasi
antara skor rata-rata etos kerja guru ditiap kelas dengan prestasi belajar
bahasa Arab siswa pada kelas yang sama.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Guru sebagai salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada prestasi
belajar siswa di sekolah disarankan untuk lebih meningkatkan etos
kerjanya, baik dalam hal kepribadian sehingga bisa menjadi teladan yang
baik bagi siswa, juga dalam hal keahlian mengajar terutama yang
berkaitan penguasaan materi, penggunaan media atau alat pembelajaran
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yang dapat meningkatkan minat dan dan mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran.
2. Untuk lebih meningkatkan kualitas etos kerja guru di sekolah disarankan
kepada kepala sekolah/madrasah maupun pemerintah untuk lebih
memperhatikan atau mengapresiasi prestasi guru-guru dalam pencapaian
hasil belajar.
3. Penelitian yang berkaitan dengan etos kerja guru perlu di intensifkan dan
lebih mendalam lagi tentang bagaimana meningkatkan kualitas etos kerja
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1. Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
2. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar!
Pertanyaan
1. Apakah guru bahasa Arab anda disiplin dalam mengajar, masuk mengajar


























5. Apakah guru bahasa Arab anda berbuat adil kepada seluruh siswanya?
a. Sangat adil











7. Bagaiamana kesungguhan guru bahasa Arab anda dalam mengajar?
a. Sangat baik











9. Bagaimana penguasaan guru bahasa Arab anda terhadap materi pelajaran






10. Apakah guru bahasa Arab anda menjelaskan materi pelajaran dengan baik














12. Apakah guru bahasa Arab anda biasanya menggunakan bahasa Arab dengan






13. Bagaimana kerjasama guru bahasa arab anda dengan guru mata pelajaran














1. Pernakah ibu/bapak mengikuti /memperoleh pelatihan atau penataran yang
menunjang tugas ibu/bapak dalam mengajarkan bahasa Arab?
2. Jika pernah, pelatihan/penataran apa saja yang pernah ibu/bapak ikuti?
a. Materi mata pelajaran
b. Metode mengajar
c. Pemilihan dan penggunaan media
d. Menyusun perangkat pembelajaran
3. Apakah bapak/ibu sering menggunakan alat peraga dalam proses
pembelajaran?
4. Alat peraga apa saja yang bapak/ibu biasa gunakan?









1. Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
2. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar!
Pertanyaan tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru Bahasa
Arab
Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang menurut bapak/ibu
sesuai dengan pernyataan yang ada pada kolom di sebelahnya. Untuk jawaban
benar sekali (A), benar (B), jawaban ragu-ragu (C), pada umumnya salah (D),
salah (E).




Saya selalu terobsesi untuk mengajar lebih
baik, uang bukanlah satu-satunya motivasi.
Bagi saya mengajar adalah ibadah dan
amanah yang harus dipertanggung jawabkan.
Gaji yang saya peroleh sebagai guru,
memadai untuk kehidupan saya dan
keluarga.
Kepala sekolah saya dapat diteladani dari
segi kedisiplinan maupun dari segi sikap dan
tingkah lakunya.
A  B  C  D  E
A  B  C  D  E






Kepala sekolah saya sangat mendukung
keberhasilan pendidikan bahasa Arab, hal ini
dibuktikan dengan keterlibatan beliau dalam
kegiatan kebahasaan, khususnya bahasa
Arab.
Kepala sekolah saya sangat menghargai
prestasi kerja guru bahasa Arab, hal ini
dibuktikan dengan pemberian penghargaan,
hadiah atau insentif dan lain-lain.
Kepala sekolah saya sangat memperhatikan
peningkatan kualitas guru bahasa Arab,
beliau selalu mendorong guru-gurunya untuk
mengikuti pelatihan atau melanjutkan studi.
Sarana atau fasilitas bahasa di sekolah
sangat memadai dan mendukung proses
pembelajaran bahasa Arab.
Guru-guru mata pelajaran lain sangat peduli
terhadap keberhasilan pengajaran bahasa
Arab di sekolah.
A  B  C  D  E
A  B  C  D  E
A  B  C  D  E
A  B  C  D  E
A  B  C  D  E
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepala Madrasah
1. Bagaimana etos kerja guru bahasa Arab di MAN 2 Model yang bapak
pimpin?
2. Bagaimana kedisiplinan guru bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar?
Apa saja indikatornya?
3. Bagaimana bentuk dukungan bapak sebagai kepala sekolah terhadap
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar?
4. Bagaimana prestasi guru bahasa Arab di MAN 2 Model Makassar?
5. Bagaimana bentuk penghargaan bapak terhadap prestasi guru bahasa Arab
di MAN 2 Model Makassar.
6. Bagaimana bentuk perhatian bapak sebagai kepala sekolah terhadap
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